




A. Latar Belakang Masalah. 
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang berakar 
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman. Untuk mewujudkan cita-cita ini, diperlukan 
perjuangan seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan merupakan pilar tegaknya 
bangsa. Melalui pendidikanlah bangsa akan tegak mampu menjaga martabat. 
Dalam UU nomor 20/2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional, pasal 3 
disebutkan “ Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis selaku guru kelas terhadap siswa 
kelas I Tunagrahita sedang SLB Negeri Kendal Penulis melihat bahwa minat 
siswa terhadap proses pembelajaran mata pelajaran Matematika kurang menarik 
perhatian. Siswa belum tahu konsep bangun ruang bola dan balok. Agar siswa 
tahu dan dapat menggunakan, menyebutkan konsep bangun ruang bola dan balok 
maka penulis menjelaskan konsep bangun ruang bola dan balok. Dengan 
menggunakan  media bola dan balok diharapkan dapat membantu siswa dalam 
memahami konsep bangun ruang tentang bola dan balok sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran matematika. 
Dengan media bola dan balok diharapkan siswa merasa senang dapat belajar 
bangun ruang sambil bermain dengan media bola dan balok.  
Prestasi anak tunagrahita selalu menunjukkan pada keterhambatan fungsi 
kecerdasan secara umum dibawah rata-rata. Anak tunagrahita ditinjau dari segi 
akademik, sosial masih memerlukan bantuan dari orang lain. Prestasi anak 
tunagrahita di kelas I C1 SLB Negeri Kendal masih kurang, sehingga memerlukan 
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bimbingan. Untuk nilai pelajaran Matematika  masih kurang. Dari delapan anak 
yang mempunyai nilai 7 baru satu siswa, yang lain masih dibawah 6. 
Hambatan-hambatan yang ada di kelas I C1 SLB Negeri Kendal antara 
lain : karena keterhambatan fungsi kecerdasannya, sehingga siswa sulit untuk 
menerima pendidikan secara akademik. Siswa mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan teman maupun orang lain. Siswa bila diberi pengajaran 
inginnya hanya bermain dengan teman tidak memperhatikan guru. Siswa  hanya 
mampu untuk dilatih secara berulang-ulang. Nilai pelajaran Matematika semester 
I tahun 2009 / 2010 masih rendah. Media yang digunakan guru belum sesuai 
dengan banyaknya siswa. 
  Media menurut pendapat Arief S. Sadiman, ( 2003 : 6 ) mengartikan 
bahwa  “…media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pikiran, perasaan , dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi”. Menurut pendapat Oemar Hamalik ( 1994:12 ) “ Media 
pembelajaran adalah metode dan tehnik yang digunakan untuk mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 
pengajaran”.  
Dari pendapat para ahli tersebut maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa pengertian media pendidikan adalah sesuatu yang digunakan 
dalam menjelaskan materi pelajaran antara guru dan murid dalam proses 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. Dengan media pembelajaran dimaksudkan 
untuk memperjelas pelajaran yang disajikan oleh seorang guru.  
Untuk mengatasi hambatan tersebut maka penulis menggunakan media 
bola dan balok untuk meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang. Adapun  
alat bantu yang dipergunakan  sebagai alat bantu misalnya bola, balok, kubus, 
tabung, kerucut, gambar bola, gambar balok. Dengan media tersebut untuk 
membantu anak dapat menggunakan konsep bangun ruang. Dengan menggunakan 
media bantu tersebut siswa merasa senang, belajar sambil bermain, kelas menjadi 
lebih hidup, terjadi kerjasama dengan teman lainnya, meningkatkan perhatian 
anak dan lebih bersemangat untuk belajar.  
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Berdasarkan gagasan tersebut penulis hendak mengadakan penelitian 
tindakan kelas dengan judul :” Penggunaan Media Bola dan Balok Untuk 
meningkatkan Penguasaan Konsep Bangun Ruang Siswa Kelas I Tunagrahita 
SLB Negeri Kendal Tahun 2009 / 2010 ”. 
B. Perumusan Masalah. 
Dari latar belakang masalah di atas maka dapat penulis rumuskan masalah 
sebagai berikut :” Apakah Penggunaan Media Bola dan Balok Dapat  
Meningkatkan Penguasaan Konsep Bangun Ruang Siswa Kelas I Tuna Grahita 
SLB Negeri Kendal Tahun 2009 / 2010 ”. 
C.Tujuan Penelitian . 
Dengan perumusan masalah tersebut di atas maka tujuan penulis 
mengadakan penelitian sebagai berikut: Untuk meningkatkan penguasaan konsep 
bangun ruang melalui media bola dan balok siswa kelas I tunagrahita sedang SLB 
Negeri Kendal Tahun 2009 / 2010. 
D. Manfaat Penelitian. 
Adapun manfaat dari penelitian tindakan kelas ini dapat penulis sampaikan 
sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
 Menambah khasanah ilmu tentang penggunaan media bola dan balok dalam 
pembelajaran penguasaan konsep bangun ruang  di kelas I tunagrahita sedang 
SLB Negeri Kendal.  
2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi anak 
Dapat   meningkatkan  perhatian,   kerjasama,   kreatifitas,   dan perasaan   
senang melalui media bola dan balok dalam pembelajaran. 
b. Bagi peneliti 
Mencari dan menemukan cara mengatasi permasalahan yang dialami anak 
kelas I tunagrahita sedang SLB Negeri Kendal dalam meningkatkan 






A. Kajian Teori. 
1. Tinjauan Tentang Anak Tuna Grahita. 
a. Pengertian Anak Tuna Grahita. 
Tunagrahita merupakan kata lain dari Retardasi Mental (mental 
retardation). Tuna berarti merugi. dan grahita berarti pikiran. Retardasi Mental 
(Mental Retardation/Mentally Retarded) berarti terbelakang mental.  
 Seperti namanya tunagrahita ditandai oleh ciri utamanya adalah kelemahan 
dalam berpikir. Akibat dari kelemahan tersebut anak tunagrahita memiliki 
kemampuan belajar dan adaptasi sosial berada di bawah rata-rata. Anak yang 
kemampuan belajar dan adaptasi sosialnya di bawah rata-rata telah menarik 
perhatian para dokter , psikolog, pendidik, sosiolog, dan ahli ilmu genetik. Dan 
masing-masing telah mencoba memberikan pengertian dan klasifikasinya sendiri 
sendiri. Anak tunagrahita sukar untuk mengikuti program di sekolah biasa secara 
klasikal, oleh karena itu anak tunagrahita membutuhkan layanan pendidikan 
secara khusus sesuai dengan kemampuan anak. 
Menurut pendapat dari Munzayanah (2000: 21), "Anak tunagrahita 
merupakan salah satu golongan anak tunagrahita yang masih dapat dilatih dalam 
bidang sosial maupun intelektual dalam batas-batas tertentu dan dapat dilatih utuk 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang rutin". Emi Dasiemi (1997: 138) 
memberikan batasan "Anak tunagrahita atau debil yaitu yang mempunyai IQ 
antara 50/55-70/75, kurang mampu mencari nafkah sendiri, namun masih mampu 
menerima pendidikan dan latihan meskipun terbatas."  
Menurut pendapat dari Moh. Amin (2005: 1) yang menguraikan istilah 
anak tuna graita sebagai berikut: Anak tunagrahita mengalami keterbelakangan 
dalam perkembangan kecerdasan. Kalau anak normal umur 10 tahun mencapai 
kecerdasan sesuai dengan umurnya, maka anak terbelakang hanya mencapai 
kecerdasan yang sama dengan anak yang lebih muda umurnya. 
Menurut pendapat dari Sunaryo Kartadinata (1996: 83) mengemukakan 
bahwa, "tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 
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mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata, sukar mengikuti program 
pendidikan di sekolah umum sehingga membutuhkan layanan pendidikan secara 
khusus disesuaikan dengan kemampuan anak."    
Tunagrahita menurut Japan League for Mentally Retarded  dalam 
Mulyono Abdurrachman, Sudjadi ( 1994 : 20 ) ialah: 
1) Fungsi intelektualnya lamban, yaitu IQ 70 kebawah berdasarkan tes 
inteligensi baku. 
2) Kekurangan dalam perilaku adaptif, dan 
3) Terjadi pada masa perkembangan, yaitu antara masa konsepsi hingga usia 
18 tahun. 
Menurut pendapat American Association on Mental Deficiency (AAMD) 
dalam Muljono Abdurrachman dan Sudjadi S ( 1994:21 ) mendefinisikan retardasi 
mental sebagai kelainan yang : 
1) Meliputi fungsi intelektual umum di bawah rata-rata (subaverage), yaitu 
IQ 84 kebawah berdasarkan tes individual. 
2) Muncul sebelum usia 16 tahun. 
3) Menunjukkan hambatan dalam perilaku adaptif  
Tunagrahita menurut pendapat Rusli Ibrahim ( 2005:37 ) terbelakang 
mental adalah mereka yang memiliki kondisi mental secara umum di bawah rata-
rata yang timbul selama periode perkembangan dan berkaitan dengan kelemahan 
perilaku penyesuaian dirinya dengan lingkungan. 
Sedangkan tunagrahita menurut T Sutjihati Somantri ( 2006:105 ) 
Tunagrahita adalah anak yang mempunyai kemampuan inteligensi di bawah rata-
rata. Dalam perpustakaan bahasa asing digunakan istilah mental retardation, 
mentally retarded, mental deficiency, mental defective, dan lain-lain. 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa pengertian anak tunagrahita adalah anak yang mengalami 
keterlambatan perkembangan di bawah rata-rata sehingga memerlukan bantuan 





b. Klasifikasi Anak Tuna Grahita. 
Potensi dan kemampuan setiap anak berbeda-beda demikian juga dengan anak 
tunagrahita. Maka untuk kepentingan mereka sangat perlu pengelompokkan anak 
tunagrahita. 
Menurut pendapat dari Mumpuniarti (2007: 11-12) mengklasifikasikan 
yang berpandangan medis, dalam bidang ini memandang variasi anak hambatan 
mental dari keadaan tipe klinis. Tipe klinis pada tanda anatomik dan fisiologik 
yang mengalami patologik atau penyimpangan. Masuk kelompok tipe klinis bagi 
anak hambatan mental sebagai berikut:  
1) Down Syndrom (dahulu disebut Mongoloid) 
Pada tipe ini terliaht raut rupanya menyerupai orang Mongol dengan ciri: 
mata sipit dan miring, lidah tebal dan berbelah-belah serta biasanya 
menjulur keluar, telinga kecil, tangan kering, semakin dewasa kulitnya 
semakin kasar, pipi bulat, bibir tebal dan besar, tangan bulat dan lemah, 
kecil, tulang tengkorak dari muka hingga belakang tempak pendek. 
2) Kretin 
Pada tipe kretin nampak seperti orang cebol dengan ciri: badan pendek, kaki 
tangan pendek, kulit kering, tebal, dan keriput, rambut kering, kuku pendek 
dan tebal. 
3) Hydroceplhalus 
Gejala yang nampaka dalah semakin membesarnya Cranium (tengkorak 
kepala) yang disebabkan oleh semakin berambahnya atau bertimbunnya 
cairan Cerebrospinal pada kepala. 
4) Microcephalus, Macrocephalus, Brachicephalus dan Schaphocephalus 
Keempat istilah tersebut menunjukkan kelainan bentuk dan ukuran kepala 
yang tidak normal.   
5) Cerebral Palsy (kelompok kelumpuhan pada otak) 
Kelainan cerebral palsy terdiri tunagrahita dan gangguan koordinasi gerak. 
6) Kerusakan otak (Brain Damage) 
Kerusakan otak berpengaruh terhadap berbagai kemampuan yang 
dikendalikan oleh pusat susunan saraf dan selanjuutnya dapat terjadi 
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gangguan kecerdasan, gangguan pengamatan, gangguan tingkah laku, 
gangguan perhatian, gangguan motorik. 
Menurut  pendapat Amerrican Educational dalam Moh Amin ( 1995: 2 ) 
sebagai berikut: 
1) Mampu didik, anak ini setingkat mild, Borderline, Marginally dependen 
moron dan debil.  IQ  berkisar   55  - 75.  Lebih  luas dalam   kemampuan 
sosial. 
2) Mampu latih , setingkat moderate, semi dependent , embisil, dan memiliki 
tingkat  kecerdasan  25 - 55.  Mampu  melakukan   penyesuaian  sosial  
ditingkat terdekat. 
3) Perlu rawat ,  termasuk  totally  dependent  atau profoundly mentally 
retarded, severe,  dan idiot. Tingkat kecerdasan  berkisar  0  - 25,  memiliki    
masalah komunikasi dan sosialisasi serta bergantung kepada orang lain. 
Klasifikasi anak tunagrahita menurut T Sutjihati Somantri ( 2006 : 106 ) 
bahwa pengelompokkan pada umumnya didasarkan pada taraf inteligensinya, 
yang terdiri dari keterbelakangan ringan , sedang, dan berat. Pengelompokan  
seperti ini sebenarnya bersifat artifisial karena ketiganya tidak dibatasi oleh garis 
demarkasi yang tajam. Gradasi dari satu level ke level berikutnya bersifat 
kontinue. 
Menurut pendapat seorang paedagog Mohamad Efendi ( 2006 : 90 )  
dalam pengklasifikasikan anak tunagrahita didasarkan pada penilaian program 
pendidikan yang disajikan pada anak. Dari penilaian tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi anak tunagrahita mampu didik, anak tunagrahita mampu 
latih, dan anak tunagrahita mampu rawat.  
Dari beberapa pendapat di atas tentang klasifikasi anak tunagrahita 
tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa anak tunagrahita dapat 
digolongkan atau diklasifikasikan menjadi 3 golongan. Yaitu anak tunagrahita 
mampu didik atau mereka masih dapat mengikuti pendidikan, mampu latih atau  
kemampuannya yang terbatas, dan mampu rawat atau mereka yang mutak 




c. Faktor Penyebab Anak Tuna Grahita 
Menelaah sebab terjadinya ketunagrahitaan pada seseorang menurut kurun 
waktu terjadinya, yaitu dibawa sejak lahir ( faktor indogen ) dan faktor dari luar 
seperti penyakit atau keadaan lainnya ( faktor eksogen ).  
 Menurut  pendapat dari Mohammad  Amin   ( 1995 : 62)    bahwa    faktor    
penyebab ketunagrahitaan  sebagai  berikut: 
1) Faktor keturunan. 
2) Gangguan  metabolisme dan gizi. 
3) Infeksi dan keracunan. 
4) Trauma dan zat radioaktif. 
5) Masalah pada kelahiran. 
6) Faktor lingkungan  (  sosial budaya ).         
Menurut pendapat dari Mohamad Efendi (  2006:91). dapat dirinci melalui 
jenjang berikut : 
1) Kelainan atau ketunaan yang timbul pada benih plasma. 
2) Kalainan atau ketunaan yang dihasilkan selama penyuburan telur. 
3) Kelainan  atau  ketunaan yang dikaitkan dengan implantasi. 
4) Kelainan atau ketunaan yang timbul dalam embrio. 
5) Kelainan atau ketunaan yang timbul dari luka saat kelahiran. 
6) Kelainan   atau ketunaan   yang   timbul  dalam  janin. 
7) Kelainan  atau  ketunaan   yang  timbul   pada   masa  bayi dan masa kanak    
      kanak.  
Berdasarkan beberapa penyebab tunagrahita dari para ahli di atas dapat 
penulis simpulkan bahwa penyebab ketunagrahitaan adalah faktor endogen dan 
faktor eksogen. Penyebab faktor endogen antara lain : kelainan atau ketunaan 
yang timbul pada benih plasma, kelainan yang dihasilkan selama penyuburan 
telur, kelainan yang dikaitkan dengan implantasi, kelainan yang timbul dalam 
embrio, dan kelainan yang timbul dalam janin. Sedangkan faktor eksogen antara 
lain kelainan yang timbul dari luka saat kelahiran dan kelainan yang timbul pada 




d. Karakteristik Anak Tuna Grahita. 
Secara fisik anak tunagrahita tidak berbeda dengan anak normal pada 
umumnya. Tetapi secara psikis ada perbedaan dengan anak normal. Anak 
tunagrahita lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan dalam kata-kata. Anak 
tunagrahita mengalami kesukaran berfikir abstrak.     
Karakteristik anak tunagrahita menurut pendapat dari  Moh Amin (1995: 
37) adalah sebagai berikut: 
1) Anak tunagrahita Ringan : lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan 
kata-katanya, sukar berbicara abstrak, tetapi mereka dapat mengikuti 
pelajaran akademik baik disekolah biasa maupun sekolah khusus. 
2) Anak tunagrahita Sedang : hampir tidak bisa mempelajari pelajaran-
pelajaran akademik, mereka pada umumnya belajar secara membeo. 
Perkembangan bahasanya lebih terbatas dari pada anak tunagrahita ringan. 
Mereka hampir selalu bergantung pada perlindungan orang lain tetapi 
dapat membedakan bahaya dan yang bukan bahaya, dan masih mempunyai 
potensi untuk belajar memelihara diri dan menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan, dan dapat mempelajari beberapa pekerjaan yang mempunyai 
arti ekonomi. 
3) Anak tunagrahita Berat dan Sangat Berat : sepanjang hidupnya akan selalu 
bergantung pada pertolongan dan bantuan orang lain. Mereka tidak dapat 
memelihara diri sendiri (makan, berpakaian, ke WC, dan sebagainya harus 
dibantu). Pada umumnya mereka tidak dapat membedakan yang berbahaya 
dengan yangtidak berbahaya, tidak mungkin berpartisipasi dengan 
llingkungan di sekitarnya, dan jika sedang berbicara maka kata-kata dan 
ucapannya sangat sederhana. 
Menurut pendapat AAMD yang dikutip oleh Grossman Kirk & 
Gallagher dalam Muldjono Abdurachman dan Sudjadi (1994:36-37)  
karakteristik anak tunagrahita adalah : 
1) Mampu mengetahui situasi, benda-benda dan orang di sekitarnya namun 
mereka tidak mampu memahami keberadaan dirinya. 
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2) Mereka berkesulitan untuk memecahkan masalah, tidak mampu membuat 
suatu rencana bagi dirinya, sulit untuk memilih alternatif pilihan yang 
berbeda. 
3) Mereka sulit untuk menuliskan simbol angka, secara umum mereka 
memiliki kesulitan dalam bidang membaca, menulis, dan berhitung. 
4) Kemampuan belajar terbatas. 
5) Mereka merasakan ketidakmampuan dalam melakukan suatu pekerjaan 
atau tugas yang diberikan kepadanya. 
Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa anak tuna grahita itu 
memiliki kekurangan di dalam beberapa hal, seperti melakukan koordinasi gerak 
dan sensorinya, rendahnya rasa toleransi, kemampuan untuk memahami konsep-
konsep, hal yang bersifat akademik, dan menarik suatu kesimpulan, memusatkan 
perhatian, memanfaatkan waktu luangnya, memilih lingkunngan pergaulan yang 
baik, kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan. 
2. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Matematika. 
 Mengajarkan matematika tidaklah mudah, oleh karena itu tidak dibedakan 
antara matematika dan matematika sekolah.  
Dari pendapat Maryana dan Soedarinah (2001: 65) Matematika adalah 
“pengetahuan yang bersifat hirarkis, artinya tersusun dalam urutan tertentu, 
bermula dari urutan sederhana kemudian menuju ke hal yang rumit, bermula dari 
hal yang kongkret menuju ke hal yang abstrak.”  
Dari pendapat Purwoto (1998:14), “Matematika adalah pengetahuan 
tentang pola keteraturan, pengetahuan tentang struktur yang terorganisasikan 
mulai dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan ke unsur-unsur yang didefinisikan 
ke aksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil.” 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa matematika sekolah adalah 
pengetahuan yang bersifat abstrak bermula dari sederhana menuju yang sulit yang 
terorganisir dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan. 
Matematika yang telah dipilah-pilah dan disesuaikan dengan tahap perkembangan 
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intelektual siswa, serta digunakan sebagai salah satu sarana untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir bagi  siswa. 
b.Karakteristik Matematika. 
Agar dalam penyampaian materi matematika dapat mudah diterima dan 
dipahami oleh siswa, guru harus memahami tentang karakteristik matematika 
sekolah. Bidang studi matematika mencakup tiga cabang, yaitu aritmatika, aljabar, 
dan geometri. Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua 
siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan juga di perguruan tinggi. Terdapat 
beberapa alasan perlunya siswa mempelajari matematika, antara lain: 1) sarana 
berpikir yang jelas dan logis, 2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan 
sehari-hari, 3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, 
4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan 5) sarana untuk meningkatkan 
kesadaran terhadap perkembangan budaya  
Menurut Cornelius yang dikutip Mulyono Abdurrahman (2003: 253), mata 
pelajaran matematika memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan. 
2) Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai. 
3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas. 
4) Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara. 
5) Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran 
keruangan . 
6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang. 
Berdasarkan hal tersebut di atas dalam pembelajaran matematika perlu 
disesuaikan dengan perkembangan kognitif siswa, dimulai dari yang konkrit 
menuju abstrak. Namun demikian meskipun obyek pembelajaran matematika 
adalah abstrak, tetapi mengingat kemampuan berpikir siswa Sekolah Dasar yang 
masih dalam tahap operasional konkrit, maka untuk memahami konsep dan 
prinsip masih diperlukan pengalaman melalui obyek konkrit. 
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c. Tujuan Pembelajaran Matematika Sekolah. 
Dalam perumusan tujuan pelajaran matematika di Sekolah Dasar Luar 
Biasa (SDLB) adalah untuk mengembangkan keterampilan berhitung, 
mengembangkan kemampuan siswa yang dapat dialih-gunakan, memberikan 
bekal kemampuan dasar matematika, serta membentuk sikap, logis, kritis, cermat, 
kreatif dan disiplin dalam Depdiknas ( 2001: 44). 
Tujuan siswa belajar matematika pendapat dari Purwoto (1998: 24) adalah, 
“Agar siswa memiliki sikap dan nilai, teliti, hati-hati, cermat, cerdas, tangkas, 
terampil, aktif, belajar untuk cinta kepada keindahan, senang kepada keteraturan, 
jujur kepada diri sendiri sehingga mempunyai keberanian untuk mengemukakan 
pendapat.” 
Berdasarkan dua pendapat di atas penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan ketrampilan 
berhitung, memberikan bekal kemampuan dasar matematika serta membentuk 
sikap logis, kritis, cermat, kreatif , dan disiplin sehingga mempunyai keberanian 
untuk mengemukakan pendapat. 
3. Media Pendidikan. 
a. Pengertian Media Pendidikan. 
Media sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran, alat bantu 
mengajar bagi guru. Sebagai alat bantu dalam mengajar, media diharapkan dapat 
memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar, mempertinggi daya serap 
siswa. Dengan kemajuan tehnologi di berbagai bidang, misalnya dalam tehnologi 
komunikasi dan informasi pada saat ini, media pembelajaran memiliki posisi 
sentral dalam proses belajar dan bukan semata-mata sebagai alat bantu mengajar.  
Dari pendapat Brigs dalam  Arif Sadiman ( 2003:6 ) media adalah:”Segala 
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”. 
Menurut pendapat dari Oemar Hamalik (1994:12) mengatakan, ” Media 
pembelajaran adalah metode dan tehnik yang digunakan untuk mengefektifkan 




Dari pendapat tersebut di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 
media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyampaikan pesan 
dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian dan 
kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada 
siswa. 
b. Fungsi Media Pendidikan. 
Sebagai guru dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu bisa 
membantu dalam menyajikan informasi belajar kepada siswa. Jika program media 
ini dikembangkan secara baik, maka fungsi media dapat diperankan oleh media 
media yang tepat dan benar.  
Arief S. Sadiman dkk (2003:16-17) mengemukakan bahwa secara umum 
media pendidikan mempunyai kegunaan sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra seperti misalnya: 
Obyek terlalu besar – bisa digantikan dengan realitas gambar, film 
bingkai, film dan model.Obyek yang kecil – dibantu dengan proyektor 
mikro, film bingkai, film dan gambar. 
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 
diatasi sikap pasif anak didik dalam hal ini media berguna 
untuk:Menimbulkan kegairahan belajar. Memungkinkan interaksi yang 
lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan. Memungkinkan anak 
didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya. Dengan 
sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan 
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum, dan materi pendidikan 
ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami 
kesulitan bilamana latar belakang guru dan siswa sangat berbeda.  
Dari  pendapat di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa fungsi 
media adalah untuk membantu, memperjelas, meningkatkan minat belajar siswa 




c. Manfaat Media Pendidikan. 
Secara umum media pendidikan adalah memperlancar interaksi antar guru 
dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Penyampaian 
materi pembelajaran dapat diseragamkan dengan bantuan media pembelajaran 
penafsiran yang berbeda dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya 
kesenjangan informasi. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 
Dari pendapat Oemar Hamalik ( 1994:42 ) menyatakan manfaat media 
pendidikan adalah:”Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, 
meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh 
secara psikologis kepada siswa”. 
Dari pendapat Elisabeth dalam Jurnal Ilmu Kependidikan Volume 5 
nomor 2 September 2008 halaman 174 mengatakan bahwa, “ Media pembelajaran 
mempunyai arti yang sangat penting, terutama dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan secara kuantitas maupun kualitas”. 
Dari manfaat media pendidikan tersebut penulis dapat menyimpulkan : 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami dan 
dikuasahi siswa. 
3) Metode pengajaran akan lebih variasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga punya aktifitas lain seperti 
mengamati, merumuskan, melakukan, dan mendemonstrasikan 
 
4. Tinjauan Tentang Bola dan Balok. 
a. Pengertian Bola dan Balok. 
Bangun ruang ada beberapa macam bentuknya. Antara lain bangun balok, 
bola, tabung, kerucut, kubus. Di sini penulis mau membahas 2 bangun ruang 
bola dan balok yang sesuai dengan kompetensi dasar yang dicapai atau 







                           
                           Gambar bola 
Menurut Sbekistiyanto ( 2008:11 ) Bola adalah bangun ruang yang dibatasi 







Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam persegi panjang, 
dimana setiap sisi persegi panjang berimpit dengan tepat satu sisi persegi panjang 
yang sehadap adalah kongruen 
 
sisi atas                                                                      sisi belakang 
                         H                                                            G                                                                                                                                                   
                 E                                                              F 
                                                                                                                                                                                                  
sisi kiri                 D                                                         C            sisi kanan 
                                                                                  
                  A                                                            B                                                                            
                                                                                                                                                                                      
        sisi depan                                         sisi bawah 
 
Sisi alas sama dengan sisi atas, sisi depan sama sama dengan sisi belakang, 
sisi kiri sama dengan sisi kanan. 
Penamaan balok disesuaikan dengan nama sisi alas dan sisi atas . Jika sisi alas 
balok adalah ABCD, dan sisi atas balok adalah EFGH, maka balok tersebut 






     
Menurut Heruman ( 2007 : 167 ) mengatakan bahwa Balok adalah suatu  bangun 
ruang dimana setiap sisinya berbentuk  persegi panjang  memiliki  tiga pasang sisi 
berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya 
Balok dalam Edukasi net pustekom 
Depdiknas  adalah  bangun ruang yang 
dibatasi oleh enam bidang persegi panjang 
yang masing-masing dinamakan bidang sisi 
(sisi yang berhadapan adalah sama dan 
sebangun/kongruen) p adalah panjang sisi 
balok  l adalah lebar sisi balok   t adalah 
tinggi sisi balok 
 
 Dari pendapat tersebut di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa balok adalah 
sebuah bangun ruang yang terdiri dari enam bidang persegi panjang dimana setiap 
sisi persegi panjang berimpitan dengan tepat satu sisi persegi panjang yang lain 
dan sisi yang berhadapan adalah sama ukurannya.                              
b.  Unsur-unsur Bola dan Balok. 
Bola memiliki satu sisi 
Balok terdiri dari dua belas rusuk, enam sisi, dan delapan titik sudut. 
Sisinya berbentuk persegi panjang, sisi yang berhadapan sama luas 
5. Tinjauan Tentang Konsep Bangun Ruang. 
a. Pengertian Konsep . 
 Menurut pendapat Robert Gagne dalam Abdul Majid (2008:45) 
menyatakan ,” Konsep adalah menghubungkan fakta, obyek atau kejadian 
yang memiliki ciri yang sama dan mempunyai satu nama”.  
17 
 
 Sedangkan menurut Reigeluth dalam Abdul Majid (2008:46) konsep 
adalah sekelompok obyek atau peristiwa atau simbol yang memiliki 
karakteristik umum yang sama dan diidentifikasi dengan nama yang sama. 
 Dari pendapat tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa  
konsep adalah obyek yang memiliki ciri sama dan diidentifikasi dengan nama 
yang sama. 
b. Pengertian Bangun Ruang. 
Bangun ruang adalah bangun matematika yang mempunyai isi ataupun 
volume. Contoh benda yang memiliki bangun ruang antara lain : bola, balok, 
kubus, tabung, dan kerucut. 
c. Bagian-bagian Bangun Ruang. 
1) Sisi:  bidang pada bangun ruang yang membatasi antara bangun ruang 
dengan ruangan di sekitarnya. 
2) Rusuk:  pertemuan dua sisi yang berupa ruas garis pada bangun ruang. 
3) Titik sudut: titik hasil pertemuan rusuk yang berjumlah tiga atau lebih. 
 
6. Hasil Belajar. 
a. Pengertian Hasil Belajar. 
Pada umumnya dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek yaitu ranah 
kognitif, psikomotor dan afektif. Secara eskplisit ketiga aspek tersebut tidak 
dipisahkan satu sama lain. Apapun jenis mata belajaran selalu mengandung tiga 
aspek tersebut namun memiliki penekanan yang berbeda. Untuk aspek kognitif 
lebih menekankan kepada teori, aspek psikomotor menekankan kepada praktek, 
dan kedua aspek tersebut selalu mengandung aspek afektif. 
Hasil belajar menurut pendapat Surya Dharma ( 2008 : 4 ) adalah:” proses 
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria 
tertentu, yang mengalami perubahan tingkah laku dibidang kognitif, afektif, 
psikomotor”. 
Menurut Sutratinah Tirtonagoro (2001: 43) bahwa: “Hasil belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk 
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simbul, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 
dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.” 
Dari pendapat  tentang pengertian hasil belajar tersebut di atas maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbul, angka, huruf maupun kalimat yang diberikan guru. Artinya 
kemampuan siswa mengalami perubahan yang bersifat positif dalam rangka 
pencapaian kompetensi yang diharapkan oleh seorang pendidik atau guru. Hal ini 
bortolak ukur dengan standar penilaian yang ada. 
 
b. Klasifikasi Hasil Belajar. 
Secara garis besar klasifikasi hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah Nana 
Sudjana  yang dikutip oleh Tim Pudi Dikdasmen Lemlit UNY (2007: 33 ) yaitu : 
1) Ranah kognitif 
 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yakni pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah afektif 
 Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.  
3) Ranah Psikomotor. 
 Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik yakni gerakan 
reflek, ketrampilan gerakan  dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan, 
atau ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 
interprelatif. 
c. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 
Menurut Rukmini, dkk yang dikutip oleh Tim Pudi Dikdasmen Lemlit   
UNY   ( 2007 : 33-34 ) menyebutkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh dua 
kelompok yaitu : 
1) Faktor dari individu yang sedang belajar. 
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Faktor yang terdapat di dalam individu dikelompokkan menjadi: 
a) Faktor psikis, antara lain kognitif, efektik, psikomotor,campuran, 
kepribadian. 
b) Faktor fisik, antara lain indera , anggota badan, tubuh kelenjar,syaraf 
dan organ-organ dalam tubuh. 
 Faktor psikis dan fisik ini, keadaannya ada yang ditentukan oleh faktor 
keturunan, ada yang oleh faktor lingkungan, dan ada yang ditentukan 
oleh faktor lingkungan ataupun keturunan.   
2) Faktor yang berasal dari luar diri individu. 
Seorang guru harus memperhatikan  perbedaan  indifidu  dalam   memberi 
pelajaran kepada  mereka, supaya dapat  menangani sesuai dengan  kondisi 
peserta  didiknya  untuk  menunjang  keberhasilan  belajar,   karena  faktor  
yang   mempengaruhi  hasil belajar satu peserta didik satu  dengan lainnya 
sangat berbeda. 
Proses belajar mengajar di anggap berhasil apabila: 
a) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 
b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional 
khusus yang dicapai oleh siswa baik secara individu maupuk 
kelompok. 
Dari pendapat tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu : 
1) Kemampuan anak dalam mengikuti pembelajaran. 
2) Keseriusan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Keadaan dan kesehatan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4) Daya serap dan perilaku siswa dalam menerima pembelajaran di sekolah. 
B.Kerangka Berpikir. 
Proses pembelajaran yang masih secara tradisional yaitu menggunakan 
metode yang tidak menjadikan siswa aktif maka akan mengakibatkan hasil belajar 




Metode mengajar yang digunakan dalam pembelajaran hanya metode 
ceramah, tanya jawab, dan tugas. Metode ini tidak dapat merangsang siswa untuk 
aktif sehingga hasil pembelajarannya tidak maksimal, kurang baik. 
Upaya untuk mengatasinya adalah dengan menggunakan media bola dan 
balok untuk meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang siswa kelas I 
tunagrahita sedang SLB Negeri kendal. 
 
















C. Hipotesis Tindakan. 
Dengan memperhatikan dan mempelajari kerangka berfikir di atas maka : 
Penggunaan media bola dan balok dapat meningkatkan penguasaan konsep 
bangun ruang siswa kelas I tunagrahita sedang SLB Negeri Kendal Tahun 







Penguasaan konsep bangun ruang bola 
dan balok siswa kelas I tunagrahita SLB 
Negeri Kendal masih rendah 
 




Guru mengajar menggunakan media bola 








A. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di tempat ruang kelas I tunagrahita sedang SLB 
Negeri Kendal Jalan Tamtama Nomor 146 B Kecamatan Weleri Kabupaten 
Kendal Provinsi Jawa Tengah. Adapun alasan penulis mengambil tempat di ruang 
kelas I C1 karena dalam pelaksanaan pembelajaran konsep bangun ruang supaya 
siswa dapat belajar dengan baik dan tidak mengganggu kelas yang ada di 
sampingnya. Penelitian berlangsung selama 4 bulan yaitu April 2010 sampai Juli 
2010. Rincian kegiatan penelitian tersebut adalah sebagai berikut : persiapan 
penelitian, koordinasi persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, monitoring, dan 
evaluasi refleksi, penyusunan laporan penelitian, penyempurnaan laporan, serta 
penggandaan dan pengiriman laporan penelitian. 
Jadwal kegiatan  sebagai berikut: 
N0 KETERANGAN WAKTU 
1 Penulisan Proposal Minggu III, IV Maret 2010 
2 Persetujuan Proposal oleh pembimbing Minggu I , II April 2010 
3 Perijinan Penulisan Skripsi  Minggu III  April  2010 
4 Penulisan Bab I , II , III Minggu IV April  s.d  Mng I Mei 
5 Persetujuan Bab I, II , III  Minggu  II Mei  2010 
6 Perijinan Penilitian  Minggu III s.d  IV Mei2010 
7 Pelaksanaan Penelitian  Minggu I, II Juni  2010 
8 Penulisan Bab IV, V Minggu  III Juni 2010 
9 Konsultasi Persetujuan Bab IV dan V Minggu I  s.d  II  Juli2010 
10 Persiapan Ujian Skripsi Minggu III Juli 2010 








B. Subyek Penelitian. 
Subyek penelitian tindakan ini adalah siswa dan orang tua yang dijadikan 
penelitian tindakan kelas adalah siswa kelas IC1 SLB Negeri Kendal Tahun 
Pelajaran 2009 / 2010 di jalan Tamtama Nomor 146 B Kecamatan Weleri 
Kabupaten Kendal yang berjumlah 8 orang siswa. 
C. Data dan Sumber Data . 
Data yang dikumpulkan berupa informasi tentang penggunaan media bola 
dan balok untuk meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang siswa kelas I 
Tunagrahita sedang SLB Negeri Kendal tahun pelajaran 2009 / 2010. 
Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber penelitian : 
1. Informasi atau nara sumber yaitu siswa dan orang tua. 
2. Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktifitas pembelajaran penggunaan 
media bola dan balok untuk meningkatkan penguasaan konsep bangun 
ruang . 
3. Dokumen atau arsip yang antara lain berupa kurikulum, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, media bola dan balok, kegiatan pembelajaran, 
dan penilaian.  
D.Teknik Pengumpulan Data. 
 Tehnik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi : wawancara, 
observasi, tes, dan dokumen. Yang masing-masing diuraikan sebagai berikut : 
1..Observasi 
a. Pengertian Observasi 
            Observasi yang penulis lakukan terhadap siswa ketika melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas maupun kinerja siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Observasi dilakukan oleh penulis dengan mengambil 
tempat duduk. Dalam posisi ini penulis melakukan pengamatan terhadap aktifitas 
belajar mengajar di kelas. 
Dari pendapat Supardi (2008: 127), observasi adalah:” kegiatan 




Dari pendapat Suharsimi Arikunto ( 2006: 229 )  observasi adalah:” 
Metode pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung mengenal 
fenomena-fenomena dan gejala psikis maupun psikologi dengan pencatatan. 
Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 
digambarkan akan terjadi”. 
Sedangkan pendapat dari Muhammad Idrus  ( 2007 : 129 )  observasi atau 
pengamatan :”Merupakan aktivitas pencatatan  fenomena yang dilakukan secara 
sistematis” 
Dari pendapat tersebut di atas penulis dapat mengambil kesimpulan  
bahwa observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan  secara  langsung 
dengan melihat situasi di dalam kelas gejala psikis maupun psikologi dengan 
pencatatan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak dalam mengikuti 
pembelajaran.  
b. Macam-macam Observasi 
Observasi  dilakukan dalam rangka mengamati secara langsung proses dan 
dampak pembelajaran yang diperlukan untuk meningkatkan efektifitas 
pembelajaran. 
Dari pendapat Sutrisno Hadi ( 2000 :141- 150 ) jenis observasi dibedakan 
atas : 
1) Observasi Partisipan  - Observasi Non partisipan. 
Observasi  Partisipan  yaitu  jika  orang  mengadakan  observasi  turut  
ambil dalam  kehidupan  orang  yang  diobsevasi. Sedang  observasi   non 
partisipan jutru sebaliknya. 
2) Observasi sistematis – observasi non sistematis. 
Obsevasi   sistematis yaitu  dimana  observer menggunakan kerangka 
materi atau  instrumen  untuk  memudahkan  dalam   malakukan  
observasi.  Sedang observasi non sistematis  justru sebaliknya. 
3) Observasi eksperimental – observasi non eksperimental.  
Obsevasi Eksperimental - Observasi Non eksperimental. Observasi   
Eksperimental  yaitu  dimana   observer  orang  yang  didekte oleh 
jalannya  arus peristiwa . 
 
Sedang  pendapat dari Retno Winarni (2009: 84-85) ada 4 metode observasi 
yaitu: 
1) Observasi Terbuka 
Pengamat tidak menggunakan lembar observasi, melainkan hanya 
menggunakan kertas kosong merekam pelajaran yang diamati. 
2) Observasi Terfokus 
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Ditujukan untuk mengamati aspek-aspek tertentu dari pembelajaran. 
Misalnya: yang diamati kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi. 
3) Observasi Terstruktur 
Observasi menggunakan instrumen yang terstruktur dan siap pakai, 
sehingga pengamat hanya tinggal membubuhkan tanda (V) pada tempat 
yang disediakan. 
4) Observasi Sistematik 
Observasi sistematik lebih rinci dalam kategori yang diamati. Misalnya 
dalam pemberian penguatan, data dikategorikan menjadi penguatan verbal 
dan non verbal. 
 
  Dari dua pendapat tersebut di atas penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa observasi adalah cara mengumpulkan data atau informasi melalui 
pengamatan  terhadap sikap dan perilaku anak. Agar observasi terarah maka 
diperlukan pedoman yang mengacu pada indikator tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Observasi Yang Digunakan 
Adapun  dalam penelitian ini jenis obsevasi / pengamatan yang penulis 
gunakan adalah observasi atau pengamatan partisipan dan sistematis.                                                                                                                            
Dalam penelitian ini penulis selaku guru kelas mengamati aspek-aspek tertentu 
dari pembelajaran. Observasi ini untuk mengamati secara langsung proses 
kegiatan dan dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-
langkah perbaikan agar lebih efektif dan efisien. Observasi dipusatkan pada proses 
dan hasil tindakan pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang terjadi.  
2. Tes 
a. Pengertian Tes 
Dalam pembelajaran seorang guru menggunakan beberapa macam tes. 
Kegunaan tes tersebut untuk mengukur kemampuan anak sampai sejauh mana 
siswa dalam menerima pembelajaran yang diberikan guru.  
Dari pendapat Suharsimi Arikunto (2006:223) tes adalah “Serentetan 
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
individu atau kelompok”. 
Dari pendapat Saifuddin Azwar (2001: 2) Tes adalah:”Sekumpulan 
pertanyaan yang harus dijawab dan atau tugas yang harus dikerjakan”.  
Berdasarkan pendapat di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 
tes adalah suatu alat yang dipergunakan untuk mengukur keterampilan, 
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pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat, berujud pertanyaan yang harus 
dijawab oleh siswa baik secara individu atau kelompok. 
b. Macam-macam Tes 
Tes bermacam-macam bentuknya. Penggunaan tes disesuaikan dengan 
tujuan yang ingin diukur.  
Dari pendapat  Pandit, PL ( 2010:12 ) Jenis tes dikelompokkan menjadi :  
1) Tes Intelegensi. 
Tes kemampuan intelektual, mengukur taraf kemampuan berpikir, 
terutama berkaitan  dengan potensi untuk mencapai taraf prestasi tertentu 
dalam belajar di sekolah  ( Mental ability Test ; Intelegence Test; 
Academic Ability test; Scholastic Aptitude Test ). Jenis  data yang dapat 
diambil dari tes ini adalah kemampuam intelektual atau kemampuan 
akademik. 
2) Tes Bakat. 
Tes kemampuan bakat, mengatur taraf kemampuan seseorang untuk 
berhasil dalam studi tertentu, program pendidikan vokasional tertentu atau 
bidang pekerjaan tertentu, lingkupnya lebih terbatas dari tes kemampuan 
intelektual ( Test of Specific Ability ;  Aptitude Test ). Kemampuan 
khusus yang diteliti itu mencakup unsure-unsur intelegensi, hasil belajar , 
minat dan kepribadian yang bersama-sama memungkinkan untuk maju dan 
berhasil dalam suatu bidang tertentu dan mengambil manfaat dari 
pengalaman belajar dibidang itu. 
3) Tes Minat  
Tes minat, mengatur kegiatan – kegiatan macam apa paling disukai 
seseorang. Tes macam ini bertujuan membuat orang mudah dalam 
memilih macam pekerjaan yang kiranya paling sesuai  baginya ( Test of 
Vocational  Interest ). 
4) Tes Kepribadian         
Tes kepribadian, mengatur ciri-ciri kepribadian yang bukan khas bersifat 
kognitif,  seperti   sifat    karakter,   sifat    temperamen,    corak     
kehidupan emosional, kesehatan mental, relasi-relasi sosial dengan orang 
lain, serta bidang-bidang kehidupan yang menimbulkan kesukaran dalam 
penyesuaian diri. Tes proyektif, meneliti sifat-sifat kepribadian seseorang 
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melalui reaksi-reaksinya terhadap suatu kisah, suatu gambar atau suatu 
kata , angket kepribadian , meneliti berbagai ciri kepribadian seseorang 
dengan menganalisa  jawaban-jawaban tertulis atas sejumlah pertanyaan 
untuk menemukan suatu pola bersikap, bermotivasi atau bereaksi 
emosional, yang khas untuk orang lain itu. Kelemahan Tes proyektif hanya 
diadministrasi oleh seorang psikolog yang berpengalaman dalam 
menggunakan alat itu dan ahli dalam menafsirkannya. 
5) Tes Perkembangan Vocasional. 
Tes vocasional, mengukur taraf perkembangan orang muda dalam hal 
kesadaran kelak akan memangku suatu pekerjaan atau jabatan  ( vocation ) 
dalam memikirkan hubungan antara memangku suatu  jabatan dan cirri-
ciri kepribadian serta tuntunan-tuntunan sosial ekonamis; dan dalam 
menyusun serta mengimplementasikan rencana pembangunan masa 
depannya sendiri. Kelebihan tes semacam ini meneliti taraf kedewasaan 
orang muda dalam mempersiapkan diri bagi partisipasinya dalam dunia 
pekerjaannya ( career maturity ) 
     6 ). Tes Hasil Belajar ( Achievement Test ). 
Tes yang mengukur apa yang telah dipelajari pada berbagai bidang studi, 
jenis data yang dapat diambil menggunakan tes hasil belajar ( 
Achievement Test ) ini adalah taraf prestasi dalam belajar. 
Dari pendapat Suharsimi Arikunto ( 2006 : 223 ). Mengatakan bahwa 
bentuk-bentuk tes antara lain sebagai berikut:  
1) Tes benar salah. 
2) Tes pilihan ganda. 
3) Tes menjodohkan. 
4) Tes isian atau melengkapi 
5) Tes jawaban singkat. 
c. Tes yang digunakan. 
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif pilihan ganda, terdiri dari 
10 soal pertanyaan setiap siklus. Hasil setiap siklus dianalisis untuk mengetahui 
keefektifan tindakan yang dilakukan. Tujuan untuk menguji sejauhmana 




Dalam metode wawancara ini, subyek tidak diamati tetapi secara langsung 
diminta untuk menyatakan sikap mereka atau diminta untuk menceritakan aspek-
aspek tertentu dalam kehidupan mereka. Dan hasil wawancara terhadap sejumlah 
siswa peneliti akan mendapatkan garis besar dari apa yang dikatakan mereka, apa 
pendapat mereka dan apa yang telah mereka lakukan.  
a. Pengertian Wawancara. 
Menurut pendapat Moeloeng Lexy J (2004:135) “ Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. Sedang pendapat dari Margono 
(2009:165) “Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula”. 
Dari dua pendapat di atas penulis menyimpulkan, wawancara adalah 
percakapan oleh dua pihak untuk mengumpulkan informasi secara lisan.  
b. Macam-macam Wawancara. 
 Menurut pendapat Moeloeng Lexy J (2004:137) macam-macam 
wawancara sebagai berikut: 
1) Wawancara oleh tim atau panel ( dilakukan oleh dua orang atau lebih 
terhadap yang diwawancarai ). 
2) Wawancara Tertutup ( yang diwawancarai tidak tahu), Terbuka ( yang 
diwawancarai mengetahui) 
3) Wawancara Riwayat Secara Lisan ( untuk mengungkap riwayat hidup, 
pekerjaan, kesenangannya, ketekunannya, pergaulannya dan lain-lain). 
4) Wawancara Terstruktur (pewawancara menentukan masalahnya), Tak 
Terstruktur ( pewawancara menekankan penyimpangan yang tidak lazim, 
penafsiran kembali, pendekatan baru untuk menemukan informasi). 
c. Wawancara Yang Digunakan. 
 Pada penelitian ini penulis menggunakan wawancara secara terstruktur dan 
terbuka. Karena pokok pertanyaan dibuat kerangka dan garis besarnya, sehingga 
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pertanyaan lebih terarah. Adapun pertanyaan-pertanyaan dikaitkan dengan 
penggunaan media bola dan balok untuk penguasaan konsep bangun ruang. 
4. Dokumen 
a. Pengertian 
Dokumen adalah salah satu alat pengumpul data , untuk melengkapi data , 
yang dirasa kurang lengkap  atau kurang yakin bila tidak didukung dengan 
dokumen.  
Dari pendapat Suharsimi Arikunto  (  2006 : 200 ) ”Dokumen merupakan 
salah satu media yang digunakan untuk  melengkapi data mengenai hal – hal yang 
berupa catatan , transkip, buku, surat kabar, majalah , prasasti, notulen  rapat, 
agenda, dan sebagainya”.  
Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa dokumen adalah 
pengumpulan data melalui data tertulis bisa surat kabar, transkrip, majalah, , 
notulen rapat,  agenda, buku, berkas, dan arsip – arsip lain  yang ada kaitannya 
dengan prestasi  keadaan siswa. 
b. Jenis Dokumen. 
Untuk melengkapi data dalam penelitian, dukumen  merupakan pelengkap  
salah satu diantara data – data yang telah ada. Adapun jenis dokumen  sebagai 
pelengkap penelitian ini adalah:  
Dari Pendapat  Nana Syaodih Sukmadinata  ( 2009 : 213 )  dokumen 
catatan kesiswaan yang berada  disetiap sekolah , isinya tentang hasil atau prestasi 
belajar, latar belakang  keluarga, keadaan dan perkembangan  pribadi  siswa, 
aktivitas disekolah dan di luar sekolah. 
Dari pendapat  Sarwiji Suwandi ( 2008 : 68 ) dokumen   atau   arsip   
terdiri   dari:” Kurikulum , Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran yang dibuat guru , 
buku atau materi pelajaran , hasil tulisan atau karangan siswa, dan nilai yang 
diberikan guru”. 
Dari pendapat di atas penulis dapat menyampaikan bahwa dokumen 
merupakan catatan kesiswaan, dokumen hasil karya siswa, dokumen Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat guru, dokumen nilai yang diberikan guru. 
c. Dokumen Yang Digunakan  
29 
 
Jenis dokumen yang penulis gunakan adalah : Silabus, RPP, Kisi-kisi soal, 
soal-soal pretes dan postes, dan foto-foto kegiatan. Jenis dokumen catatan 
kesiswaan, terutama kemampuan tes matematika. Tujuan  jenis   dokumen   
catatan    kesiswaan    penulis     gunakan   adalah: untuk melengkapi  data  yang  
telah ada, agar  penulis  mudah  untuk  melakukan tindakan. 
E. Validitas Data. 
Agar data tentang subyek penelitian yang diperoleh penulis dapat 
dikatakan sebagai data yang valid maka penulis perlu melakukan pemeriksaan 
terhadap validitas data. Untuk mengetahui data tentang keaktifan dan ketertiban 
siswa terhadap proses pembelajaran konsep bangun ruang, penulis menggunakan 
lembar pengamatan siswa saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk 
mengetahui kevalidan data tentang bola dan balok penulis menggunakan hasil 
nilai pre test dan post test pada setiap siklus.Dengan demikian maka diharapkan 
data yang penulis peroleh benar-benar valid . 
Informasi yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti  akan dijadikan 
data dalam penelitian ini perlu diperiksa validitasnya sehingga data validitas 
tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan sebagai dasar yang 
kuat dalam menarik kesimpulan. Adapun teknik yang digunakan untuk memeriksa 
validitas dalam penelitian ini adalah triangulasi’ 
Pendapat dari Moeleong (2004: 330) mengemukakan bahwa “Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu”. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
data dan triangulasi metode. Triangulasi data (sumber) dilakukan dengan 
mengumpulkan data tentang permasalahan dalam penelitian dari beberapa sumber 
data yang berbeda. Sedang triangulasi metode dilakukan dengan menggali data 
yang sama dengan metode yang berbeda, seperti disinkronkan dengan hasil 
observasi atau dokumen yang ada. 
Untuk menjaga validitas, data dalam penelitian ini akan didiskusikan 
dengan teman sejawat, serta diupayakan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
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1) Observer akan mengamati keseluruhan peristriwa yang terjadi   di 
kelas I tunagrahita  SLB Negeri Kendal 
2) Tujuan, batas waktu dan rambu-rambu observasi jelas. 
3) Hasil observasi dicatat lengkap dan hati-hati. 
4) Observasi harus dilakukan secara obyektif. 
Supaya data dari kegiatan penelitian ini dapat valid maka penulis akan 
melakukan pemeriksaan atau pengamatan tentang situasi saat berlangsungnya 
kegiatan menggunakan media bola dan balok  dengan lembar pengamatan 
langsung. Dan untuk mengetahui kevalidan data yang diperoleh maka penulis 
mengadakan pengamatan penilaian dengan pemberian tugas-tugas pada anak 
dalam setiap kegiatan di setiap siklus. 
 
F.Teknik Analisis Data. 
Analisis data yang dilakukan penulis yaitu untuk mengolah, meneliti, 
melaporkan, dan membandingkan hasil penelitian dari masing-masing siklus 
terhadap hasil pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan media bola dan 
balok untuk meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang dalam proses 
pembelajaran. 
Data berupa hasil tes diklasifisikan sebagai data kuantitatif. Data tersebut 
dianalisis secara deskriptif, yakni dengan membandingkan nilai tes antar siklus. 
Yang dianalisis adalah nilai tes siswa sebelum menggunakan media bola dan 
balok dengan nilai tes siswa setelah mengunakan media bola dan balok; sebanyak 
dua siklus. Data yang berupa nilai tes antar siklus tersebut dibandingkan hingga 
hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian atau indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 
Dalam penelitian ini menggunakan model siklus. Menurut Kemmis dan 
Mc Taggart yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin dalam 
pendapat Suharsimi Arikunto (2007: 16) mengemukakan model yang didasarkan 
atas konsep pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat komponen pokok 
yang juga menunjukkan langkah, yaitu: 
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1. Perencanaan atau planning 
2. Tindakan atau acting 
3. Pengamatan atau observing 
4. Refleksi atau reflecting 
 








Model Dasar Penelitian Tindakan Kelas  
Kurt Lewin dalam Suharsimi Arikunto (2007: 16) 
Model penelitian menurut pendapat Kurt Lewin yang terdiri dari empat 
komponen tersebut kemudian dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. 
Kedua tokoh ahli ini memandang komponen sebagai langkah dalam siklus, 
sehingga mereka menyatukan dua komponen yang kedua dan ketiga, yaitu 
tindakan dan pengamatan sebagai suatu kesatuan. Hasil dari pengamatan ini 
kemudian dijadikan dasar sebagai langkah berikutnya, yaitu refleksi kemudian 
disusun sebuah modifikasi yang diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian tindakan 
dan pengamatan. 
Untuk menganalisa data yang ada maka penulis akan berusaha mengolah 
data yang ada, meneliti, melaporkan, dan membandingkan hasil pengamatan atau 












G.Indikator Kinerja . 
Indikator pencapaian dalam penelitian tindakan kelas ini ditetapkan jika 
hasil belajar  pelajaran matematika materi penguasaan konsep bangun ruang bola 
dan balok secara individu mendapat nilai 70 atau  secara klasikal mencapai 80% 
dari jumlah 8 siswa. Dihitung dari jumlah siswa yang memperoleh nilai 70 atau 
lebih dinyatakan telah mencapai ketuntasan belajar materi penguasaan konsep 
bangun ruang. Penetapan indikator pencapaian disesuaikan dengan kondisi 
sekolah dalam hal ini SLB Negeri Kendal, seperti batas minimal nilai yang 
dicapai dan ketuntasan belajar bergantung pada guru kelas yang  mengetahui  
keadaan siswa di kelasnya sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
Indikator kinerja dalam keberhasilan penelitian adalah mengalami 
peningkatan hasil belajar dari sebelum menggunakan media bola dan balok 
dengan sekarang menggunakan media bola dan balok dalam pembelajaran 
matematika tentang bangun ruang kelas I tunagrahita sedang SLB negeri Kendal 
tahun pelajaran 2009 / 2010 dengan hasil peningkatan sebagai berikut : 
1. Peningkatan nilai matematika khususnya dalam konsep bangun ruang. 
2. Adanya peningkatan motivasi pembelajaran setiap siklus sehingga 
hasilnya lebih baik. 
3. Dengan menggunakan media pendidikan dapat membantu semangat 
belajar sehingga dalam bidang yang lain juga tertarik untuk menggunakan 
media pendidikan. 
4. Bila siswa telah mencapai nilai diatas kriteria ketuntasan minimal 70 maka 
kegiatan belajar mengajar bisa dikatakan berhasil, namun apabila siswa 
belum bisa mencapai ketuntasan yang ditetapkan yaitu 70 maka kegiatan 
penelitian perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
H. Prosedur Penelitian 
 Dalam pelaksanaan penelitian penulis menggunakan tahap-tahap siklus 1 
dan siklus 2 sebagai berikut : 




Kegiatan perencanaan yang penulis lakukan adalah mempersiapkan 
Rencana pembelajaran yang berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
media bangun ruang bola dan balok, lembar kerja siswa, lembar penilaian, dan 
lembar pengamatan. 
b. Tindakan. 
Penulis berperan sebagai guru memasuki kelas kemudian mengambil langkah-
langkah pembelajaran sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal 
Pembelajaran dengan melakukan kegiatan mengucapkan salam, mengisi 
presensi, appersepsi. 
2) Kegiatan Inti. 
Guru menjelaskan materi bangun ruang dengan media bola dan balok. 
Guru memperkenalkan media bola dan balok siswa memperhatikannya. Guru 
menunjukkan bola dengan menjelaskan bahwa bola ini di dalamnya boleh diisi 
dengan beberapa macam benda misalnya air, pasir ,dan lain-lain. Sisi bola hanya 
ada satu. Balok mempunyai enam sisi. Di dalam balok juga didisi dengan 
beberapa benda yang bisa diukur atau dihitung isinya. Siswa disuruh maju untuk 
menunjukkan bola dan balok secara bergantian dengan dibimbing guru. Guru 
memberi kesimpulan tentang bangun ruang bola dan balok. Guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas. Bila ada 
siswa yang belum jelas guru menjelaskan lagi tentang bangun ruang. 
3) Kegiatan Akhir 
Guru menutup proses pembelajaran dengan melakukan aktifitas bersama 
dengan siswa. Guru memberi tugas untuk dikerjakan di rumah agar siswa rajin 
belajar. Guru mengakhiri proses pembelajaran untuk mengalihkan ke mata 
pelajaran berikutnya.  
c. Pengamatan.  
Dalam kegiatan ini penulis melakukan pengamatan saat proses 
pembelajaran berlangsung. Penulis menggunakan lembar pengamatan yang berisi 
aspek-aspek yang dilakukan siswa saat mengikuti proses pembelajaran meliputi : 
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keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, ketertarikan siswa dalam menguasahi 
kompetensi dan kepercayaan dirinya dalam mengerjakan lembar kerja. Siswa 
yang kurang aktif dalam mengerjakan tugas dari guru diberi bimbingan agar bisa 
mengerjakan lebih baik lagi. 
d. Refleksi. 
Setelah siswa selesai mengerjakan lembar kerja sebagai hasil penilaian yang 
diperoleh maka nilai dari masing-masing siswa dibandingkan dengan rencana 
sebelumnya yaitu adanya hasil belajar minimal 70. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pada siklus 1 terjadi peningkatan hasil belajar antara sebelum 
menggunakan media bola dan balok dengan setelah menggunakan media bola dan 
balok dalam pembelajaran matematika tentang bangun ruang kelas I semester II 
tunagrahita sedang SLB Negeri Kendal. 
2. Siklus 2 
a. Perencanaan. 
Kegiatan perencanaan yang penulis lakukan adalah mempersiapkan Rencana 
pembelajaran yang berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
media bangun ruang bola dan balok, lembar kerja siswa, lembar penilaian, 
dan lembar pengamatan. 
b. Tindakan.  
Penulis berperan sebagai guru memasuki kelas kemudian mengambil 
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 
1) Kegiatan awal 
Pembelajaran dengan melakukan kegiatan mengucapkan salam, mengisi 
presensi, appersepsi. 
2) Kegiatan inti. 
Guru menjelaskan materi bangun ruang dengan media bola dan balok. Guru 
memperkenalkan media bola dan balok siswa memperhatikannya. Guru 
menunjukkan bola dengan menjelaskan bahwa bola ini di dalamnya boleh 
diisi dengan beberapa macam benda misalnya air, pasir ,dan lain-lain. Sisi 
bola hanya ada satu. Balok mempunyai enam sisi. Di dalam balok juga 
didisi dengan beberapa benda yang bisa diukur atau dihitung isinya. Siswa 
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disuruh maju untuk menunjukkan bola dan balok secara bergantian dengan 
dibimbing guru. Guru memberi kesimpulan tentang bangun ruang bola dan 
balok. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang kurang jelas. Bila ada siswa yang belum jelas guru menjelaskan lagi 
tentang bangun ruang. 
3) Kegiatan Akhir 
Guru menutup proses pembelajaran dengan melakukan aktifitas bersama 
dengan siswa. Guru memberi tugas untuk dikerjakan di rumah agar siswa 
rajin belajar. Guru mengakhiri proses pembelajaran untuk mengalihkan ke 
mata pelajaran berikutnya.  
c. Pengamatan.  
Dalam kegiatan ini penulis melakukan pengamatan saat proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus ke dua . Penulis menggunakan lembar 
pengamatan yang berisi aspek-aspek yang dilakukan siswa saat mengikuti proses 
pembelajaran meliputi : keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, ketertarikan 
siswa dalam menguasahi kompetensi dan kepercayaan dirinya dalam mengerjakan 
lembar kerja. Hasil pengamatan pada siklus ini kemudian dibandingkan dengan 
pengamatan pada siklus ke satu. 
 
d. Refleksi. 
Hasil pengamatan pada siklus ke dua lebih baik jika dibandingkan dengan 
hasil pengamatan pada siklus satu . Di samping itu hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yang ditunjukkan adanya peningkatan nilai prestasi setiap siswa dan 
mencapai nilai tuntas dalam pembelajaran minimal 70. Pencapaian nilai yang 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pelaksanaan Penelitian. 
1. Deskripsi Kondisi Awal 
Pada hakekatnya proses belajar merupakan komunikasi antara guru dan 
siswa dari keadaan belum mengerti menjadi mengerti. Proses komunikasi guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dengan tujuan agar 
pengetahuan dari guru dapat dimiliki oleh siswa. Cara yang paling efektif 
menyampaikan pesan adalah dengan menggunakan media pembelajaran sebagai 
alat yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 
Proses kegiatan belajar pada kelas I C1 SLB Negeri Kendal siswanya 
belum bisa menyebutkan bangun ruang. Siswa sulit berkomunikasi dengan guru, 
maunya bermain-main dengan teman.  Siswa belum dapat duduk dengan tenang 
untuk mengikuti proses belajar mengajar dalam kelas. Secara akademik siswa sulit 
untuk menerima hal-hal yang baru apalagi tidak menggunakan media. Siswa tidak 
mempunyai semangat untuk belajar. Nilai matematika siswa masih rendah. Siswa 
dapat berangkat ke sekolah ini karena dorongan dari orang tua. 
Dalam proses belajar mengajar guru menggunakan metode tanya jawab 
ceramah dan pemberian tugas . Guru masuk kelas dengan memberi salam dan 
meminta seorang siswa untuk memimpin berdo’a sebelum pelajaran dimulai. 
Guru mengisi daftar hadir siswa atau presensi. Guru mengadakan apersepsi 
menanyakan siapa yang di rumah mempunyai bola, balok, siswa menjawab secara 
lisan. Guru menjelaskan materi tentang bangun ruang dengan media gambar bola 
dan balok di papan tulis. Pada waktu guru menjelaskan materi pelajaran konsep 
bangun ruang bola dan balok, siswa belum memperhatikan dengan baik. Ada 
siswa yang jalan-jalan di kelas maunya hanya mengajak bermain dengan teman. 
Tidak mau mengikuti pelajaran dengan serius. Sewaktu guru memberi tugas siswa 
untuk maju mengerjakan tugas ada yang tidak mau. Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk dikerjakan dengan dibimbing guru. Guru memberi nilai siswa 




Tabel 1 Nilai Kondisi Awal 
Nomor Urut 
Responden 
Nilai keterangan  
1 50 Belum tuntas 
2 50 Belum tuntas 
3 70 Tuntas  
4 60 Belum tuntas 
5 60 Belum tuntas 
6 60 Belum tuntas 
7 70 Tuntas 
8 60 Belum tuntas 
Jumlah nilai 480  
Nilai rata-rata 60  




Tabel 2 Hasil Nilai Kondisi Awal 
 
Uraian  Nilai Keterangan  
Nilai Terendah 50 Belum tuntas 
Nilai Tertinggi 70 Tuntas 
Jumlah belum tuntas <70 6 orang 
Jumlah  sudah tuntas >70 2 orang 
Nilai rata-rata 60 Belum tuntas 



















Grafik 1 Hasil Nilai Kondisi Awal 
 
 Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan nilai kondisi awal mata 
pelajaran matematika kelas I tunagrahita SLB Negeri Kendal masih rendah. Dari 8 
siswa yang memperoleh nilai 70 baru 2 siswa. Sedang 6 siswa lainnya masih 
dibawah 70. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika rata-rata 60. 
Tingkat ketuntasan secara klasikal sebesar 25 %. Artinya pembelajaran 
matematika belum mencapai ketuntasan. 
Berdasarkan data tersebut maka sebagai seorang guru berusaha melakukan 
inovasi pembelajaran agar nilai matematika dapat ditingkatkan. Inisatif yang 
diambil guru kelas didukung oleh kepala sekolah dan teman guru, dilakukan 
inovasi pembelajaran dengan penggunaan media bola dan balok untuk 
meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang.  
2. Pelaksanaan Penelitian Siklus 1.  
a. Perencanaan. 
 Mengajar di kelas adalah salah satu tugas seorang guru, oleh karena itu 
seorang guru dituntut untuk profesional dalam menjalankan tugasnya. Salah satu 
tugas guru adalah meningkatkan prestasi belajar siswa. Seorang guru harus 
mampu melihat apa penyebab rendahnya prestasi belajar. Masalahnya apa yang 
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sedang dihadapi oleh siswa sehingga suasana kelas yang kurang aktif dan hasil 
belajar siswa yang rendah dapat diatasi. Di sini seorang guru harus melakukan 
suatu tindakan atau memperbaiki bagaimana komunikasi, apakah konsep yang 
diberikan sudah tepat? 
 Kegiatan perencanaan yang penulis lakukan adalah mempersiapkan 
rencana pembelajaran yang berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
kisi-kisi soal, soal pretes dan postes, media bangun ruang bola, balok, tabung, 
kerucut, lembar penilaian dan lembar pengamatan. 
b. Tindakan.  
 Penulis berperan sebagai guru memasuki kelas kemudian mengerjakan 
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal ( 15 menit ). 
a) Guru mengatur posisi tempat duduk siswa yang bermasalah duduk 
dekat guru. 
b) Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin do’a bahwa 
pelajaran akan dimulai. 
c) Guru mengadakan presensi siswa dengan memanggil siswa secara 
bergantian, yang dipanggil guru mengangkat tangan kanan sebagai 
tanda siswa siap mengikuti pembelajaran. 
d) Guru memberikan pretes sesuai materi yang akan dipelajari. Guru 
membagikan soal pretes untuk dikerjakan siswa dengan dibimbing 
guru. 
e) Guru mengumpulkan soal pretes yang sudah dikerjakan siswa. 
2) Kegiatan Inti ( 30 menit ). 
a) Guru menjelaskan materi pelajaran penggunaan media bola dan 
balok untuk penguasaan konsep bangun ruang . siswa 
memperhatikannya dengan baik. 
b) Guru dan siswa menghitung jumlah sisi balok ada 6 secara 
bersama-sama. Sisi balok berbentuk persegi panjang, keenam sisi 
tersebut adalah sisi bawah, sisi atas, sisi depan, sisi belakang, sisi 
samping kiri, dan sisi samping kanan. 
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c) Guru menunjukkan balok ini bisa untuk tempat amplop. Guru 
menunjukkan bangun balok tempat untuk peci. 
d) Guru menjelaskan bangun ruang bola. Siswa memperhatikan 
dengan baik. Guru mengisi bola yang masih kempes dengan ditiup 
supaya bentuknya bulat dengan diisi udara. 
e) Siswa mengisi bola dengan udara dibimbing guru secara 
bergantian. 
f) Guru menunjukkan gambar bola dan balok dan menjelaskannya 
bahwa ini contoh gambar bangun ruang, siswa memperhatikannya. 
g) Guru menanyakan contoh gambar bangun ruang secara bergantian. 
Siswa melaksanakannya, menjawab dengan baik dan benar. 
h) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan siapa 
yang belum jelas boleh bertanya. 
i) Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang bangun ruang bola 
dan balok dengan tanya jawab secara bergantian. 
3) Kegiatan Akhir ( 15 menit ). 
a) Guru melaksanakan postes dengan membagikan lembar soal untuk 
dikerjakan siswa. 
b) Setelah soal dikerjakan kemudian dikumpulkan guru untuk dinilai. 
c) Guru menyarankan siswa agar siswa rajin belajar dengan 
mengulangi kegiatan yang diberikan guru. 

















1 60 Belum tuntas 
 
2 60 Belum tuntas 
 
3 80 Tuntas  
 
4 70 Tuntas 
 
5 70 Tuntas 
 
6 70 Tuntas 
 
7 80 Tuntas 
 
8 70 Tuntas 
 
Jumlah nilai 560  
 
Rata rata 70  
 






Table 4 Hasil Nilai Postes Siklus 1 
 
Uraian Nilai Keterangan  
Nilai Terendah 60 Belum tuntas 
Nilai Tertinggi 80 Tuntas  
Jumlah belum tuntas <70 2 orang 
Jumlah  sudah tuntas >70 6orang 
Nilai Rata-rata 70  
















Nilai Postes Siklus 1
 
Grafik 2 Hasil Nilai Postes Siklus 1 
Berdasar data di atas maka dapat disimpulkan pada siklus 1, yang 
memperoleh nilai 60 ada 2 siswa, 6 siswa lainnya memperoleh nilai 70 atau lebih, 
nilai rata-rata 70, ketuntasan klasikal 75 %. Maka perlu dilanjutkan pada siklus ke 
2 agar semua siswa dapat memperoleh nilai tuntas. 
c. Pengamatan. 
 Berdasarkan diskusi antara kepala sekolah dan teman guru dalam 
pembelajaran penggunaan media bola dan balok, peran guru untuk 
membangkitkan semangat siswa masih kurang. Guru kurang mengarahkan 
bagaimana siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Siswa masih ada yang 
bicara dengan teman tidak memperhatikan guru. Siswa berebut media yang 
dipakai guru waktu menjelaskan materi, karena media yang digunakan guru baru 
sedikit. 
 Berdasarkan hasil lembar pengamatan aktivitas siswa masih rendah, 
karena kemampuan siswa rendah. Siswa ada yang pura-pura tidur, karena malas 
belajar. Siswa kurang bersemangat untuk belajar matematika dengan media bola 
dan balok karena media yang digunakan guru sangat terbatas.  
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan bahwa 
siswa belum dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Hal ini terlihat pada saat 
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guru memberikan penjelasan dengan media bola dan balok, tidak semua siswa 
memperhatikan masih terdapat siswa yang tidak memperhatikan guru. Hal ini 
terjadi karena siswa tidak memikirkan betapa terbatasnya waktu yang tersedia 
sehingga mereka tidak tahu apa yang dijelaskan guru.  
Pada saat melakukan pengamatan masih kelihatan siswa belum siap 
mengikuti pelajaran. Aktivitas siswa masih kurang sehingga hasil belajar siswa 
kurang. Maka perlu dilanjutkan untuk siklus 2 supaya hasilnya lebih baik. Dengan 
melakukan perbaikan terhadap aktivitas belajar siswa yang masih kurang yaitu 
memberikan motivasi akan manfaat pembelajaran penggunaan media bola dan 
balok untuk meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang. 
Hasil belajar penggunaan media bola dan balok untuk meningkatkan 
penguasaan konsep bangun ruang siswa kelas I tunagrahita SLB Negeri Kendal 
pada siklus 1 disajikan dalam tabel sebagai berikut:   








1 50 60 
2 50 60 
3 70 80 
4 60 70 
5 60 70 
6 60 70 
7 70 80 
8 60 70 
Jumlah nilai 480 560 
Nilai rata-rata 60 70 






Tabel 6 Hasil Nilai Pretes dan Postes Siklus 1 
Uraian  Nilai Pretes Nilai Postes Keterangan  
Nilai Terendah 50 60 Meningkat 10 
Nilai Tertinggi 70 80 Meningkat 10 
Jumlah belum tuntas 6 siswa 2 siswa < 70 
Jumlah  sudah tuntas 2 siswa 6 siswa > 70 
Nilai Rata-rata 60 70     Meningkat 10 














Nilai kondisi Awal Nilai Postes Siklus 1
 
Grafik 3. Hasil Nilai Kondisi Awal dan Postes Siklus 1 
 
 Berdasar data di atas nilai siswa yang disajikan pada tabel menunjukkan 
bahwa sebanyak 2 siswa memperoleh nilai dibawah 70. Sedang siswa yang 
memperoleh nilai 70 atau lebih ada 6 siswa. Nilai rata-rata 70 dengan tingkat 
ketuntasan secara klasikal sebesar 75 %. Data ini menunjukkan bahwa 
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pembelajaran penggunaan media bola dan balok siswa kelas I tunagrahita SLB 
Negeri Kendal belum memenuhi batas tuntas yang ditetapkan. 
Berdasarkan nilai tersebut maka sebagai guru berusaha melakukan inovasi 
pembelajaran agar nilai belajar matematika dapat ditingkatkan. Guru berusaha 
mencari kelemahan-kelemahan untuk dilakukan perbaikan pada siklus 2. 
d. Refleksi. 
Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus 1 belum 
mencapai target yang diinginkan. Apa penyebabnya? Sedangkan rencana 
pembelajaran telah disusun sesuai dengan kerangka pembelajaran yang 
sesungguhnya yaitu menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. 
 Penulis berusaha mencari penyebabnya dengan memperhatikan kejadian 
kejadian di kelas antara lain : 
1) Ada beberapa siswa yang mudah menerima pelajaran , namun ada 
sebagian siswa yang sangat sulit menerima pelajaran. 
2) Adanya masalah di atas , penulis dituntut mencari alternatif strategi 
mengajar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
3) Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah penggunaan media bola 
dan balok bervariasi. 
4) Penggunaan media yang bervariasi dalam pembelajaran bangun ruang 
diharapkan dapat memenuhi tercapainya tujuan pembelajaran. 
5) Pada pertemuan ini siswa kurang memperhatikan hal-hal penting yang 
harus dipahami dan dimengerti saat harus melaksanakan pembelajaran 
media bola dan balok. Sehingga mengakibatkan peningkatan nilai yang 
belum memuaskan. Untuk itu perlu adanya tindakan berikutnya yaitu 
siklus 2. 
3.Pelaksanaan Penelitian  Siklus 2 
 Pembelajaran matematika materi penguasaan konsep bangun ruang siswa 






 Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 2 meliputi kegiatan 
sebagai berikut : 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ), mencakup: standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi, indikator, tujuan pembelajaran, 
metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber, media, dan 
penilaian. 
2) Mempersiapkan media pembelajaran yang digunakan antara lain: bola, 
balok, kubus, kerucut, tabung, dan gambar bangun ruang. Fasilitas yang 
perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran adalah ruang kelas, 
kursi, meja, diatur sedemikian rupa sehingga untuk siswa yang sering 
mengganggu teman duduknya di dekat meja guru. 
3) Menyiapkan lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk 
mencatat aktivitas selama pelaksanaan pembelajaran yang berisi antara 
lain kegiatan siswa dan kegiatan guru selama proses pembelajaran dari 
awal sampai berakhirnya pembelajaran. 
 Pada siklus kedua penulis lebih meningkatkan kegiatan pembelajaran dari 
apa yang telah dilakukan pada siklus pertama yaitu penulis ingin membawa siswa 
pada suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan. Dengan mengambil sistim 
yang menyenangkan siswa supaya lebih bersemangat untuk belajar. Pembelajaran 
ini penulis mengharapkan perhatian siswa dapat lebih serius sehingga hasil proses 
pembelajaran nilanya dapat meningkat. Setiap siswa diharapkan mampu 
mengerjakan soal yang diberikan guru dengan hasil yang memuaskan. 
b. Tindakan.  
 Kegiatan tindakan pada siklus dua dapat penulis uraikan sebagai berikut:   
Penulis berperan sebagai guru memasuki kelas kemudian mengerjakan langkah-
langkah pembelajaran sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal ( 15 menit ). 




b) Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin do’a bahwa 
pelajaran akan dimulai. 
c) Guru mengadakan presensi siswa dengan memanggil siswa secara 
bergantian, yang dipanggil guru mengangkat tangan kanan sebagai 
tanda siswa siap mengikuti pembelajaran. 
d) Guru memberikan pretes sesuai materi yang akan dipelajari. Guru 
membagikan soal pretes untuk dikerjakan siswa dengan dibimbing 
guru. 
e) Guru mengumpulkan soal pretes yang sudah dikerjakan siswa. 
2) Kegiatan Inti ( 30 menit ). 
a) Guru menjelaskan materi pelajaran penggunaan media bola dan 
balok untuk penguasaan konsep bangun ruang . siswa 
memperhatikannya dengan baik. 
b) Guru dan siswa menghitung jumlah sisi balok ada 6 secara 
bersama-sama. Sisi balok berbentuk persegi panjang, keenam sisi 
tersebut adalah sisi bawah, sisi atas, sisi depan, sisi belakang, sisi 
samping kiri, dan sisi samping kanan. 
c) Guru menunjukkan balok ini bisa untuk tempat amplop. Guru 
menunjukkan bangun balok tempat untuk peci. 
d) Guru menjelaskan bangun ruang bola. Siswa memperhatikan 
dengan baik. Guru mengisi bola yang masih kempes dengan ditiup 
supaya bentuknya bulat dengan diisi udara. 
e) Siswa mengisi bola dengan udara dibimbing guru secara 
bergantian. 
f) Guru menunjukkan gambar bola dan balok dan menjelaskannya 
bahwa ini contoh gambar bangun ruang, siswa memperhatikannya. 
g) Guru menanyakan contoh gambar bangun ruang secara bergantian. 
Siswa melaksanakannya, menjawab dengan baik dan benar. 
h) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan siapa 
yang belum jelas boleh bertanya. 
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i) Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang bangun ruang bola 
dan balok dengan tanya jawab secara bergantian. 
3) Kegiatan Akhir ( 15 menit ). 
a) Guru melaksanakan postes dengan membagikan lembar soal untuk 
dikerjakan siswa. 
b) Setelah soal dikerjakan kemudian dikumpulkan guru untuk dinilai. 
c) Guru menyarankan siswa agar siswa rajin belajar dengan 
mengulangi kegiatan yang diberikan guru. 
d) Guru mengakhiri proses pembelajaran untuk ganti dengan mata 
pelajaran berikutnya. 
c. Pengamatan. 
 Peran guru untuk membangkitkan semangat siswa sudah baik. Guru 
mengarahkan bagaimana siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik dan 
mengajak siswa untuk menggunakan media bola dan balok secara cermat dan 
tepat. Selama mendampingi siswa belajar guru dapat memberikan bimbingan 
kepada siswa dengan pembelajaran dengan penggunaan media bola dan balok 
untuk meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang. Dari lembar pengamatan 
aktifitas guru menunjukkan peningkatan yang baik. Hasil observasi terhadap 
pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan bahwa siswa dapat menggunakan 
media bola dan balok untuk meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang. Hal 
ini terlihat pada saat siswa diminta mengambilkan bangun ruang bola dan balok 
semua dapat melaksanakan dengan benar. Mereka segera beranjak dari tempat 
duduk untuk melaksanakan tugas yang diberikan guru. Pada saat menggunakan 
media bola dan balok siswa merasa senang dapat belajar sambil bermain dengan 
menggunakan media bola dan balok. Seluruh siswa sudah bisa mengambilkan 
bola dan balok untuk ditunjukkan kepada teman-teman di kelas sesuai dengan 
perintah guru. Pada saat mengerjakan tugas, siswa dapat melaksanakan dengan 
baik dan benar sehingga guru merasa senang. Hal ini berarti anak sudah bisa 
menggunakan media bola dan balok untuk meningkatkan penguasaan konsep 





Tabel 7 Nilai Postes siklus 2 
 
Nomor Urut Responden Nilai Keterangan  
1 80 Tuntas  
2 80 Tuntas 
3 90 Tuntas 
4 80 Tuntas 
5 90 Tuntas 
6 80 Tuntas 
7 90 Tuntas 
8 80 Tuntas 
Jumlah  670  
Nilai rata-rata 83,75  




Tabel 8 Hasil Nilai Postes Siklus 2 
 
 
Uraian  Nilai Keterangan  
Nilai Terendah 80 5 siswa  
Nilai Tertinggi 90 3 siswa 
Jumlah belum tuntas <70 - siswa 
Jumlah  sudah tuntas >70 - siswa 
Nilai Rata-rata 83,75 Tuntas  

















Grafik 4 Hasil Nilai Postes Siklus 2. 
 
 Nilai siswa yang disajikan pada tabel 7 menunjukkan bahwa seluruh siswa 
memperoleh nilai 80 atau lebih. Nilai rata-rata 83,75 dengan tingkat ketuntasan 
secara klasikal sebesar 100 %. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan media 
bola dan balok dapat meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang siswa kelas 
I tunagrahita SLB Negeri Kendal tahun pelajaran 2009 / 2010, telah memenuhi 
batas tuntas yang ditetapkan. Dengan demikian, pada siklus 2 pembelajaran 
penggunaan media bola dan balok dapat dikatakan telah mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
d. Refleksi.   
 Berdasarkan hasil observasi siklus 2 guru telah memberikan motivasi atau 
dorongan kepada semua siswa akan perlunya peningkatan keaktifan siswa dalam 
menggunakan media bola dan balok. Siswa perlu memiliki semangat dalam 
belajar untuk penguasaan bangun ruang dalam pelajaran matematika. Siswa terus 
dibimbing guru dan diarahkan untuk terus melakukan tugas yang diberikan guru 
dengan media bola dan balok.  
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 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dapat diketahui bahwa siswa 
dapat menggunakan media bola dan balok untuk penguasaan konsep bangun 
ruang. Guru terus menerus menekankan pada siswa akan pentingnya 
menggunakan media bola dan balok dalam pembelajaran matematika. Semangat 
siswa meningkat dalam melakukan tugas yang diberikan guru untuk menunjukkan 
bangun ruang di depan kelas secara bergantian.  
 
Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sudah berhasil beberapa 
faktor yang dapat dikatakan telah berhasil adalah sebagai berikut :  
1) Suasana kelas yang lebih hidup, sehingga siswa mampu memperhatikan 
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.  
2) Siswa lebih serius untuk belajar materi bola dan balok sambil bermain 
dibimbing guru. 
3) Siswa merasa senang dalam belajar, karena kegiatan belajar sambil 
bermain.  
4) Siswa termotivasi sehingga siswa belajar dengan lebih bersemangat 
sehingga nilai meningkat. 
5) Semua siswa aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan media bola 
dan balok. 
Dengan melihat semangat siswa dan hasil kemampuan dalam mengerjakan 
postes siklus 2 guru dapat mengambil kesimpulan bahwa penggunaan media bola 
dan balok dapat meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang siswa kelas I 
SLB Negeri Kendal.  
 
B. Hasil Penelitian. 
Setelah penulis melakukan penelitian pada siklus 1 dan siklus 2 terhadap 
penggunaan media bola dan balok untuk meningkatkan penguasaan konsep 
bangun ruang siswa kelas I tunagrahita SLB Negeri Kendal tahun pelajaran 2009 / 





Tabel .9 Hasil Penelitian Nilai Kondisi Awal, Nilai Postes Siklus 1 dan Nilai 

















1 50 60 80 Tuntas 
2 50 60 80 Tuntas 
3 70 80 90 Tuntas 
4 60 70 80 Tuntas 
5 60 70 90 Tuntas 
6 60 70 80 Tuntas 
7 70 80 90 Tuntas 
8 60 70 80 Tuntas 
Jumlah nilai 480 560 670 Tuntas 
Nilai rata-rata 60 70 83,75 Tuntas 
Ketuntasan 
Klasikal 
25 % 75 % 100 %  










Nilai Siklus 1 Nilai Postes 2
R 1 R 2 R 3 R 4 R 5 R 6 R 7 R 8
 




Berdasar data di atas menunjukkan bahwa dari 8 siswa pada kondisi awal 
yang memperoleh nilai 70 baru 2 siswa, 6 siswa lainnya memperoleh nilai 
dibawah 70, dengan nilai rata-rata 60. Ketuntasan klasikal mencapai 25 %. Pada 
siklus 1, yang memperoleh nilai 60 ada 2 siswa, 6 siswa lainnya memperoleh nilai 
70 atau lebih, nilai rata-rata 70, ketuntasan klasikal 75 %. Pada siklus 2, semua 
siswa memperoleh nilai diatas 70, nilai rata-rata 83,75 artinya nilai ketuntasan 
klasikal sudah mencapai 100 %. 
Dalam proses penelitian ini siswa belajar sambil bermain, dan dapat 
melaksanakan tugas dengan baik dan benar. Hal ini dapat terbukti dengan nilai 
yang telah diperoleh siswa pada siklus 2 yang hasilnya semua siswa telah 
memperoleh nilai di atas 70. Dimana 5 siswa mendapat nilai 80 dan 3 siswa 
mendapat nilai 90. maka semua siswa sudah tuntas 100 % dari nilai kriteria 
ketuntasan minimal 70 yang telah ditentukan oleh sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media bola dan balok 
dapat meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang siswa kelas I tunagrahita 
SLB Negeri Kendal tahun 2009 / 2010.  
 Dengan demikian penelitian yang penulis lakukan dapat dinyatakan  
berhasil karena nilai rata-rata sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan 
tindakan berupa penggunaan media bola dan balok untuk meningkatkan 
penguasaan konsep bangun ruang mengalami peningkatan. Dan semua siswa 
sudah mencapai nilai ketuntasan yang ditetapkan oleh sekolah. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian. 
 Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
ruang kelas I semester II siswa SLB Negeri kendal tahun 2009 / 2010. pada 
pelaksanaan siklus 1 masih ada hambatan yang belum dapat terselesaikan dengan 
baik. Ada 2 siswa yang belum tuntas dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Dengan adanya 2 siswa yang belum tuntas ini , maka penulis menggunakan siklus 
2. Pada siklus 2 ini guru berusaha supaya semua siswa dapat tuntas menguasai 
konsep bangun ruang bola dan balok. Pada siklus 2 ini siswa lebih bersemangat 
belajar, sehingga waktu pelaksanaan postes 2 siswa dapat mengerjakan tugas 
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dengan baik. Setelah semua tugas dapat diselesaikan dengan baik guru 
menganalisa hasil yang sudah dikerjakan siswa. 
Berdasarkan analisa hasil tes siswa dapat mengerjakan soal. Dengan rata-
rata nilai 83,75. dari 8 siswa yang mendapat nilai 80 ada 5 siswa, nilai 90 ada 3 
siswa. Dengan hasil tersebut semua siswa sudah tuntas.  
Dari hasil penelitian pada siklus 1, dan siklus 2 dapat penulis sampaikan 
bahwa pembelajaran Matematika khususnya materi tentang penggunaan media 
bola dan balok dapat meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang siswa kelas 
I tunagrahita SLB Negeri Kendal tahun pelajaran 2009 / 2010. 
 Kelebihan penggunaan media bola dan balok dalam penguasaan konsep 
bangun ruang adalah siswa merasa senang dengan penggunaan media bola dan 
balok karena siswa belajar sambil bermain. Dengan penggunaan media bola dan 
balok dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan penguasaan konsep bangun 
ruang. Siswa lebih mudah memahami, menggunakan bola dan balok untuk 
meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang bola dan balok dengan nilai yang 
baik. 
 Cara mempertahankan kelebihan penggunaan media bola dan balok dalam 
penguasaan konsep bangun ruang kelas I tunagrahita SLB Negeri Kendal tahun 
2009 / 2010 adalah: dengan digunakan siswa dan guru waktu pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Guru berpesan pada 
orang tua agar di rumah  sering ditanya bangun ruang bola dan balok sesuai 
dengan lingkungan keluarga.  
 Kelemahan atau kekurangan dalam penggunaan media bola dan balok 
untuk meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang adalah mengganggu kelas 
di sebelahnya karena dengan penggunaan bola dan balok saat proses pembelajaran 
dilanjutkan dengan permainan bola dan balok di dalam kelas. Siswa di kelas 
sebelahnya ingin mengikuti kegiatan dengan menggunakan bola dan balok karena 
dapat bermain dengan bola dan balok. Guru memerlukan kesabaran dan 
pengawasan yang serius agar siswa tidak bertengkar saat menggunakan media 
bola dan balok. 
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 Cara mengatasi kelemahan dalam penggunaann media bola dan balok 
adalah guru berpesan dengan kelas di sebelahnya agar waktu pembelajaran 
dengan menggunakan bola dan balok dapat dilaksanakan secara bersama-sama. 
Tujuannya untuk memperlancar jalannya proses belajar mengajar. Sebelum 
menggunakan media bola dan balok guru musyawarah dengan kelas di sebelahnya 
agar pembelajaran dapat dilaksanakan bersama-sama. 






































SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
 Dalam pembelajaran matematika materi pengenalan bangun ruang guru 
menggunakan media bola dan balok agar pembelajaran menarik, menyenangkan, 
memotivasi siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dengan baik. Siswa 
senang dapat belajar konsep bangun ruang dengan bermain bola dan balok. Siswa 
dapat membedakan bangun ruang bola dan balok dengan benar. Dari 8 siswa 
semua aktif mengikuti kegiatan belajar dengan media bola dan balok. 
 Hal ini dapat dilihat dari nilai kondisi awal terendah 50, tertinggi 70, nilai 
rata-rata 60, dengan tingkat ketuntasan klasikal 25 %. Nilai postes siklus 1 nilai 
terendah 60, nilai tertinggi 80, nilai rata-rata 70, dengan tingkat ketuntasan 
klasikal 75 %. Nilai postes siklus 2 nilai terendah 80, nilai tertinggi 90, nilai rata-
rata 83,75 dengan ketuntasan klasikal 100 %. 
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil penelitian di atas, maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa penggunaan media bola dan balok dapat 
meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang siswa kelas I tunagrahita SLB 
Negeri Kendal tahun 2009 / 2010.  
B. Saran 
1. Hendaknya siswa yang nilainya kurang supaya tiap hari belajar 
menggunakan media bola dan balok dengan benar, agar bisa meningkatkan 
penguasaan konsep bangun ruang. 
2. Hendaknya siswa yang sudah dapat menguasai konsep bangun ruang, 
supaya tetap menggunakan media bola dan balok agar tetap dapat 
mempertahankan penguasaan konsep bangun ruang.  
3. Peneliti menyampaikan saran untuk guru kelas IC1 tahun berikutnya 
dalam mengajarkan materi pengenalan bangun ruang supaya menggunakan 
media bola dan balok untuk meningkatkan penguasaan konsep bangun 





Abdul     Majid .  2008 .  Perencanaan    Pembelajaran.  Bandung :  PT  Remaja  
Rosdakarya. 
 
Arif  S. Sadiman, dkk. 2003.  Media  Pendidikan  ( Pengertian ,  Pengembangan ,   
            dan   Pemanfaatan  ) . Jakarta : PT Raja Gravindo Persada 
 
Depdiknas. 2001. Kurikulum Pendidikan Luar Biasa. Jakarta: Depdiknas.  
Direktorat Pembinaan PSLB. 2007. Model   Pembelajaran  Pendidikan Khusus C 
,         C1. Jakarta: Depdiknas.  
Edukasi net pustekom Depdiknas. Luas Permukaan Kubus, Balok, dan                                  
.          Tabung. http ://www.e-dukasi.net/mapok/mp_full.php?id= diunduh 3-4-’10 
Elisabeth.   2008.  Dalam    Jurnal   Ilmu    Kependidikan.   Volume  5   nomor   2   
            September 2008 halaman 174. 
 
Emi Dasiemi, 1997. Psikiatri Umum. Surakarta: FKIP UNS.  
Heruman. 2007. Model  Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar. Bandung:  
             PT  Remaja Rosda Karya. 
 
Margono, S. 2009.  Metodologi Penelitian Pendidikan.  Jakarta: Rineka Cipta. 
Maryana W. dan Soedarinah Padmodisastro. 2001. Dasar-dasar PMIPA. 
Surakarta: UNS Press.  
Moeleong, Lexy J. 2004. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.  
Mohammad Amin. 1995 .    Orthopedagogik    Anak  Tuna  Grahita .    Bandung :  
            Depdikbud 
 
_______. 2005. Ortopedagogik C (Pendidikan Anak Terbelakang). Jakarta: 
Depdikbud.  
 
Mohammad Efendi. 2006. Pengantar Psikologi Anak Berkelainan.  Jakarta : Bumi  
Aksara. 
 
Muhammad  Idrus. 2007. Metode Penelitian   Ilmu -  ilmu Sosial. Jakarta: Graha  
            Indonesia. 
 
Mulyono Abdurrahman. 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. 
Jakarta: Depdikbud dan Rineka Cipta. 
 
Mulyono  Abdurrachman ,     Sudjadi  S  . 1994 .  Pendidikan  Luar  Biasa  Umum  




Mumpuniarti. 2007. Pendekatan Pembelajaran Bagi Anak Hambatan Mental. 
Yogyakarta: Kanwa Publisher. 
Munzayanah. 2000. Pendidikan Anak Tunagrahita. Surakarta: PLB. 
            Pendidikan Tinggi. Proyek Pendidikan Tenaga Akademik. 
 
Nana Syaodih Sukmadinoto . 2009.   Landasan   Psikologi    Proses    Pendidikan.  
            Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Oemar Hamalik.1994. Media Pendidikan. Bandung: Citra Aditya Bakti. 
 
Pandit, PL. 2010. Jenis Data  Dan  Metode  Pengumpulan Data. www  .   Google.  
            ID 2010 
 
Purwoto. 1998. Strategi Belajar Mengajar. Surakarta: UNS Press.  
Retno Winarni. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Salatiga: Widyasari. 
Rusli  Ibrahim  .  2005 .  Psikologi   Pendidikan Jasmani   dan   Olah   Raga  PLB  
.  Jakarta:  Departemen     Pendidikan      Nasional      Direktorat        Jendral    
            Managemen   Pendidikan    Dasar  dan   Menengah  Direktorat  Pembinaan   
            Sekolah  Luar Biasa. 
 
Saifudin Azwar. 2001. Tes Prestasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Sarwiji Suwandi. 2008.   Penelitian   Tindakan   Kelas   ( PTK )   Dan   Penulisan     
          Karya Ilmiah. Surakarta : Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13. 
Sbekistiyanto. 2008. Media Pendidikan.http:/74.125.153.132/ search? q =  cache.             
CCElwbpF70J:sbekistiyanto.fileswordspress.com/2008/03/mediapendidik 
an.ppt+media+pendidikan&ccd=7&hl=id&ct = c1nk & cg l= id&cclient 
=firefox-a. Diunduh 4 April 2010. 
Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Praktek. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
_______. 2007. Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom Action Research – CAR ).       
Jakarta: Bumi Aksara. 
Sunaryo Kartadinata. 1996. Psikologi Anak Luar Biasa. Jakarta: Depdikbud, 
Dirjen Dikti, Proyek Pendidikan Tenaga Guru.  
Supardi. 2008. Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) Beserta 
Sistematika Proposal dan Pelaporannya. Jakarta: Bumi Aksara. 
Surya Dharma. 2008.  Penilaian  Hasil  Belajar. Direktorat  Tenaga Kependidikan   
Direktorat Jendral PMPTK. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Sutratinah Tirtonegoro. 2001. Anak Supernormal dan Program Pendidikannya. 
Jakarta: Gramedia.  




T Sutjihati Somantri. 2006. Psikologi Anak Luar Biasa.  Departemen   Pendidikan  
dan     Kebudayaan.     Direktorat  Jenderal  Pendidikan    Tinggi.    Proyek  
Pendidikan Tenaga Guru. 
 
Tim  Pudi  Dikdasmen.    Lemlit UNY. 2007. “    Penelitian    Tindakan   Kelas  ”,  













































Daftar Nama Siswa ( sebagai Subyek Penelitian ) 
 Kelas IC1 SLB Negeri Kendal 
Tahun Pelajaran 2009/2010 
 
 
No Urut No. Induk Nama Jenis Kelamin 
1 197 A R P 
2 198 D K L 
3 199 A A L 
4 201 E P P 
5 205 N Y L 
6 206 P W L 
7 207 ST P 
8 208 WD L 




























Satuan Pendidikan : SLB Negeri Kendal. 
Mata Pelajaran : Matematika. 
Kelas / Semester : IC1 / II. 



























1. Siswa  memperhatikan     
    guru dalam    
    mendemonstrasikan    
   bangun ruang  balok  
   dan  bola. 
2. Guru membawa balok  
    dari  kertas di isi dengan  
    permen. 
3. Guru menjelaskan bola       
    siswa memperhatikan    
    dengan baik. 
4. Guru memberi  
    kesempatan bagi siswa   
   yang belum jelas boleh  
    bertanya. 
5. Guru mengulangi  
     penjelasan  tentang bola  
     dan balok , memberi  
     kesimpulan agar siswa  
    dapat menjawab semua  
    pertanyaan denganbenar. 
6. Siswa bersama guru   
    membuat kesimpulan  
    tentang bangun ruang  
    bola dan balok. 
7. Guru melaksanakan post   
    test siswa  
    mengerjakannya. 




1.Menunjukkan    
   bangun yang      
   berbentuk  
   balok.                                 
 2.Menunjukkan   
    bangun yang  
    berbentuk  
    bola. 
3.Mengambil    
   benda yang  







2 X 30 
Menit  
 
1. Alat :  
a. Balok dari kayu. 
b.Balok dari kertas 
c.Bola dari plastik. 
d. Bola tunanetra. 
e. Gambar balok. 
f. Gambar bola. 
g. Permen. 
2. Sumber belajar : 
a Kurikulum  
  Tunagrahita    
  Sedang. 
b. Kreatifitas guru. 
c. Buku Pelajaran   
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata Pelajaran : Matematika. 
Kelas / Semester : IC1 / II. 
Pertemuan Ke  : 1 
Alokasi Waktu : 2 X 30 menit. 
Standar Kompetensi : Mengenal bangun ruang sederhana. 
Kompetensi Dasar : Mengenal balok dan bola. 
Indikator  : 1. Siswa dapat menunjukkan bangun balok dengan benar. 
                2. Siswa dapat menunjukkan bangun bola dengan benar. 
     3. Siswa dapat memilih bangun balok. 
     4. Siswa dapat memilih bangun bola 
                5. Siswa dapat menghitung jumlah sisi balok. 
 
I. Tujuan Pembelajaran: 
Dalam pengenalan balok dan bola waktu pembelajaran matematika siswa 
dapat : 
 1.  Menunjukkan bangun balok dengan benar. 
            2. Menunjukkan bangun bola dengan benar. 
3. Memilih bangun balok. 
 4. Memilih bangun bola 
            5. Menghitung jumlah sisi balok. 
 
II. Materi Ajar. 
Bangun ruang balok dan bola. 
 
III. Metode Pembelajaran. 
1. Ceramah. 
2. Demonstrasi. 
3. Tanya Jawab. 
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4. Pemberian Tugas. 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran. 
A. Kegiatan Awal ( 15 menit ). 
1. Guru mengatur posisi tempat duduk siswa yang bermasalah duduk dekat     
     guru. 
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin do’a. 
3. Guru mengadakan presensi siswa. 
4. Guru memberikan pre test sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 
 
B. Kegiatan Inti ( 30 menit ). 
1. Siswa  memperhatikan  guru  dalam menjelaskan bangun ruang  balok. 
2. Siswa dan guru menghitung jumlah sisi balok. 
3. Guru membawa balok dari kertas diisi dengan permen. 
4. Guru  menjelaskan  bangun  ruang  bola  siswa  memperhatikan  dengan  
    baik.  
5. Guru meniup bola yang kempes untuk  diisi udara ,  siswa mengikutinya 
    secara bergantian. 
6. Guru memberi kesempatan bagi siswa yang belum  jelas boleh bertanya. 
7.Guru mengulangi penjelasan  tentang  bola dan balok , memberi  dengan 
   kesimpulan agar siswa dapat menjawab semua pertanyaan dengan benar. 
 
C. Kegiatan Akhir ( 15 menit ). 
1. Guru melaksanakan post test setelah pembelajaran selesai. 
2. Guru memberi penilaian hasil pekerjan anak. 
3. Guru  menyarankan  agar  siswa  selalu rajin belajar dengan mengulangi  
     pelajaran yang diberikan guru. 
4. Guru   mengakhiri   proses   pembelajaran   untuk   ganti  dengan    mata  
    pelajaran berikutnya. 
 
V. Alat / Bahan / Sumber Belajar. 
1. Alat : a. Balok dari kayu. 
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              b. Balok dari kertas. 
              c. Bola dari plastik. 
              d. Bola tunanetra. 
              e. Gambar balok. 
              f. Gambar bola. 
               
2. Sumber belajar : 
              a. Kurikulum Tunagrahita Sedang. 
              b. Kreatifitas guru. 
   c. Buku Pelajaran Matematika 
   d. KIT Matematika SD. 
VI. Penilaian. 
A. Post Test. 
Test tertulis 
Bentuk pilihan ganda. 
 
   Berilah tanda silang ( X ) pada huruf A atau B pada jawaban yang benar! 
 











3.                               Aqiel mengisi bola dengan ….  A. uang 

















6.                                      Sisi balok ada ….   A. 4 sisi 






















9.                         Di samping ini gambar ....  A. Bola 
    B. kerucut. 
 
 






     Setiap nomor mendapat nilai 1 
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1 Mengenal balok 
dan bola 




























1. Siswa dapat 
menunjukkan 
balok. 
2. Siswa dapat 
menunjukkan sisi 
balok. 
3. Siswa dapat 
menghitung sisi 
balok. 
4. Siswa dapat 
menyebutkan balok  
5. Siswa dapat 
menunjukkan 
gambar balok. 
6. Siswa dapat 
menyebutkan isi 
balok. 
1. Siswa dapat 
menunjukkan bola. 
2. Siswa dapat 
menyebutkan bola. 
3. Siswa dapat 
menyebutkan bola. 
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SOAL PRETES  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : I C1 
Semester  : II 
 
 
1.                                        Sisi balok ada ….   A. 4 sisi 














4.                         Di samping ini gambar ....  A. Bola 
    B. kerucut. 
 
 
























8.                               Aqiel mengisi bola dengan ….  A. uang 



















 Analisa Hasil Pretes Kelas IC1 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sdh Blm  
1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 5 50 - V 
2 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 5 50 - V 
3 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7 70 V - 
4 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 6 60 - V 
5 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 6 60 - V 
6 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 6 60 - V 
7 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 7 70 V - 
8 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 6 60 - V 
               
Jumlah 
skor 
5 5 5 4 4 4 5 5 6 5     
Skor 
Maksimal 
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Lampiran 7                                                                              
SOAL POSTES SIKLUS 1  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : I C1 
 
 











3.                               Aqiel mengisi bola dengan ….  A. uang 
































8.                                      Sisi balok ada ….   A. 4 sisi 





9.                         Di samping ini gambar ....  A. Bola 
    B. kerucut. 
 
 














Analisa Hasil Postes Siklus 1 Kelas IC1 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sdh Blm  
1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 6 60 - V 
2 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 6 60 - V 
3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80 V - 
4 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 7 70 V - 
5 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 70 V - 
6 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70 V - 
7 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80 V - 
8 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 70 V - 
               
Jumlah 
skor 
6 6 4 6 5 5 4 6 7 7     
Skor 
Maksimal 
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SOAL POSTES SIKLUS 2 
Mata Pelajaran : Matematika 














3.                               Aqiel mengisi bola dengan ….  A. uang 
    B. udara 
 
 


















6.                                      Sisi balok ada ….   A. 4 sisi 


















9.                         Di samping ini gambar ....  A. Bola 
    B. kerucut. 
 
 
10.                                Ira memegang ....  A. batu   










Analisa Hasil Postes Siklus 2 Kelas IC1 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sdh Blm  
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 80 V - 
2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80 V - 
3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 V - 
4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 V - 
5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 V - 
6 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80 V - 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 V - 
8 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80 V - 
               
Jumlah 
skor 
6 7 6 7 7 7 7 5 7 7     
Skor 
Maksimal 
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Baik  Cukup  Kurang 
A R Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar  V  
Siswa termotifasi dalam belajar   V 
Kesungguhan siswa dalam belajar  V  
Siswa tidak mau belajar   V 
D K Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar V   
Siswa termotifasi dalam belajar  V  
Kesungguhan siswa dalam belajar  V  
Siswa tidak mau belajar   V 
A A Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar  V  
Siswa termotifasi dalam belajar V   
Kesungguhan siswa dalam belajar  V  
Siswa tidak mau belajar   V 
E P Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar  V  
Siswa termotifasi dalam belajar V   
Kesungguhan siswa dalam belajar  V  
Siswa tidak mau belajar  V  
NY Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar  V  
Siswa termotifasi dalam belajar  V  
Kesungguhan siswa dalam belajar  V  











Baik  Cukup  Kurang 
PW Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar  V  
Siswa termotifasi dalam belajar  V  
Kesungguhan siswa dalam belajar   V 
Siswa tidak mau belajar   V 
S T Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar  V  
Siswa termotifasi dalam belajar   V 
Kesungguhan siswa dalam belajar  V  
Siswa tidak mau belajar   V 
W D Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar  V  
Siswa termotifasi dalam belajar V   
Kesungguhan siswa dalam belajar  V  
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LEMBAR OBSERVASI  
KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN  












1 Pengelolaan ruangan V - 
2 Pengelolaan fasilitas pembelajaran. V - 
3 Menyiapkan alat-alat bantu. V - 
4 Menyiapkan sumber belajar. V - 
5 Melaksanakan kegiatan sesuai situasi / rencana - V 
6 Menggunakan alat bantu. V  
7 Melaksanakan kegiatan secara kelompok. - V 
8 Melaksanakan kegiatan secara individu. V - 
9 Mengelola waktu. V - 
10 Memberikan petunjuk pada siswa. - V 
11 Menjawab pertanyaan dari siswa. V - 
12 Ekspresi mengajar yang menyenangkan. V - 
13 Menjaga ketertiban siswa di kelas. - V 
14 Menguasai materi V - 
15 Bersikap terbuka dan ramah. V - 
16 Menunjukkan semangat mengajar. V - 
17 Mengembangkan hubungan antar siswa. - V 
18 Memotivasi siswa V - 
19 Melaksanakan penilaian dalam proses belajar. V - 
20 Mengadakan penilaian tes pada akhir pelajaran. V - 
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Baik  Cukup  Kurang 
A R Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar V   
Siswa termotifasi dalam belajar V   
Kesungguhan siswa dalam belajar V   
Siswa tidak mau belajar   V 
D K Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar V   
Siswa termotifasi dalam belajar V   
Kesungguhan siswa dalam belajar V   
Siswa tidak mau belajar   V 
A A Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar V   
Siswa termotifasi dalam belajar V   
Kesungguhan siswa dalam belajar V   
Siswa tidak mau belajar   V 
E P Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar V   
Siswa termotifasi dalam belajar V   
Kesungguhan siswa dalam belajar V   
Siswa tidak mau belajar   V 
NY Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar V   
Siswa termotifasi dalam belajar V   
Kesungguhan siswa dalam belajar  V  
Siswa tidak mau belajar   V 
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Baik  Cukup  Kurang 
PW Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar V   
Siswa termotifasi dalam belajar V   
Kesungguhan siswa dalam belajar V   
Siswa tidak mau belajar   V 
S T Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar V   
Siswa termotifasi dalam belajar V   
Kesungguhan siswa dalam belajar V   
Siswa tidak mau belajar   V 
W D Siswa tertarik untuk belajar V   
Siswa lebih aktif dalam belajar V   
Siswa termotifasi dalam belajar V   
Kesungguhan siswa dalam belajar V   




                         Kendal,   Juni 2010. 




 MURGIYANTO    S U D I L A H 








LEMBAR OBSERVASI  
KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN  












1 Pengelolaan ruangan V - 
2 Pengelolaan fasilitas pembelajaran. V - 
3 Menyiapkan alat-alat bantu. V - 
4 Menyiapkan sumber belajar. V - 
5 Melaksanakan kegiatan sesuai situasi / rencana V - 
6 Menggunakan alat bantu. V  
7 Melaksanakan kegiatan secara kelompok. V - 
8 Melaksanakan kegiatan secara individu. V - 
9 Mengelola waktu. V - 
10 Memberikan petunjuk pada siswa. V - 
11 Menjawab pertanyaan dari siswa. V - 
12 Ekspresi mengajar yang menyenangkan. V - 
13 Menjaga ketertiban siswa di kelas. V - 
14 Menguasai materi V - 
15 Bersikap terbuka dan ramah. V - 
16 Menunjukkan semangat mengajar. V - 
17 Mengembangkan hubungan antar siswa. V - 
18 Memotivasi siswa V - 
19 Melaksanakan penilaian dalam proses belajar. V - 
20 Mengadakan penilaian tes pada akhir pelajaran. V - 
 
 
    Mengetahui     Kendal   Juni 2010. 




            MURGIYANTO         KASCATURIYASIH 










( Sesudah pelaksanaan siklus ) 
Penulis :” Hari ini kita telah belajar matematika, apakah kalian senang?” 
Siswa  : ” Ya, Bu saya senang”. 
Penulis ; “ Apa yang membuat kalian senang?” 
Siswa  : “ Belajarnya sambil bermain”. 
Penulis : “ Menurutmu lebih senang mana , belajar dengan hanya  
                             diterangkan guru atau belajar sambil bermain  ?” 
Siswa  : ” Belajar sambil bermain, Bu”. 
Penulis : ” Apakah belajar mate,atika dengan bermain lebih mudah untuk  
                             mengerjakan soal-soalnya?”  
Siswa  : ” Mudah Bu ” 
Penulis : ”Apakah dengan media bola dan balok mudah dimengerti ?” 
Siswa   : ” Karena lebih mudah”. 
Penulis : ” Terima kasih , semoga dengan pelajaran matematika nilaimu  
                              akan lebih baik lagi!” 






















Gambar Bangun Ruang 
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Foto Pelaksanan Pembelajaran 
Materi Penggunaan Media Bola dan Balok 



















Siswa menyusun balok 
 
 
Siswa menunjukkan bangun ruang 
 
Siswa menunjukkan bola 
